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“Bila kau tak tahan lelahnya belajar, maka kau harus tahan menanggung
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(Imam syafi’l)

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(Qs. Al-Insyirah ayat 5)

“If you want to make your dream come true, the first thing you have to do is wake
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Abstrak

Google Classroom merupakan salah satu bentuk pembelajaran e-learning
yang menggunakan WebCT. Google Classroom diharapkan mampu memberi
kemudahan pada dunia pendidikan karena dapat diakses kapan saja, dimana saja,
dan dapat menghubungkan dosen dan mahasiswa saat di luar atau pun di dalam
kelas. Penelitian ini berkaitan dengan penerapan Google Classsroom dalam
pembelajaran mahasiswa di Universitas Islam Indonesia. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh penggunaan Google Classroom terhadap efektivitas
pembelajaran mahasiswa di Universitas Islam Indonesia. Responden terdiri dari 120
mahasiswa dan dosen yang masih berstatus aktif. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode data primer dengan menggunakan kuisioner. Hasil
kuisioner yang disebarkan kepada responden nanti akan dianalisis menggunakan
program SPSS 17. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan
dari kemudahan, kemanfaatan, dan kualitas layanan Google Classroom terhadap
efektivitas pembelajaran. Sementara itu, untuk variabel penggunaan Google
Classroom tidak berperan sebagai variabel intervening.

Kata Kunci:GoogleClassroom, Kemudahan, Kemanfaatan,
Kualitas Layanan, Efektivitas
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Abstrack

Google classroom is one of the e-learning form that use WebCT. Google
classroom is be wished can give an ease of education field because it can be accessed
anytime, anywhere, and connect lecturers with students both outside and inside the
class. This research is related to Gloogle Classroom implementation in student
learning in Universitas Islam Indonesia. The purpose of this research is to find out
the effect of Google Classroom implementation to student learning efectiveness in
Universitas Islam Indonesia. The respondents are consist of 120 students and
lecturers that still active. Data collection method that be used is primary data method
with quisionnaires. The result from respondents was annalized with SPSS 17. This
research result shows that there are signifiacant effect from ease, usefulness, and
quality of Google Classroom facility to learning efectiveness. Mean while, Google
Classroom using as variable does not act as intervening variabel.

Keyword : Google Classroom, easy, usefulness, quality, effectiveness
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak muda zaman sekarang dikenal sebagai generasi milenial. Generasi
milenial adalah generasi yang terlahir pada saat perkembangan teknologi informasi
(TI) sangat pesat atau dengan kata lain generasi milineal tumbuh pada era internet
booming. Mereka banyak menggunakan teknologi untuk
berkomunikasi dan mencari informasi melalui email, google, youtube, dan media
sosial seperti facebook, instagram, dan twitter. Di Indonesia penggunaan internet
setiap tahun berkembang pesat. Internet telah digunakan pada berbagai bidang
khususnya bidang pendidikan. Internet sangat berperan dalam bidang pendidikan
karena banyak pelajar seperti mahasiswa menggunakan internet dalam penunjang
proses pembelajaran. Angka pengguna internet pun di dominasi oleh generasi
milineal terlihat gambar di bawabh ini:

Gambar 1.1 Demografi Penggunaan Internet di Indonesia
Berdasarkan Usia 2017

HASIL SURVEY 2017 Errenev Wi

( KOMPOSISI PENGGUNA INTERNET BERDASAR USIA )

£ a0

229 55%
|35 - 54 Tahun |

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
Dari gambar di atas hasil survei 2017 APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa

”~
a2 16,68%
EESTITTE

Internet Indonesia) memberikan informasi mengenai penggunaan internet

berdasarkan usia yaitu usia 19-34 tahun mendominasi penggunaan internet sebesar



49,52 persen di Indonesia. Hal ini juga membuktikan bahwa generasi milenial
merupakan ujung tombak penetrasi internet di Indonesia. Hal ini disebabkan karena
generasi ini lahir disaat derasnya perkembangan teknologi dan internet. Generasi ini
cenderung ingin mendapatkan segala informasi dengan mudah dan dapat diakses
dimanapun dan kapanpun menggunakan gadget. Pesatnya perkembangan teknologi
informasi (T1) membawa pengaruh besar terhadap dunia pendidikan. Banyak civitas
akademik sekarang telah menggunakan e-learning sebagai proses pembelajaran
mahasiswa dan sebagai penunjang komunikasi dan informasi antara dosen dan
mahasiswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanum (2013), e-learning
adalah cara baru pembelajaran dengan akses internet untuk meningkatkan
lingkungan belajar tanpa harus datang ke ruangan kelas, dapat diakses dimana saja,
dan kapan saja selama memiliki jaringan internet. Sehingga dengan memanfaatkan
internet mahasiswa dapat memperluas lingkungan belajarnya dengan konten yang
kaya dengan cakupan yang luas.

Universitas Islam Indonesia salah satu kampus di Yogyakarta yang sudah
menerapan e-learning. Google Classroom adalah salah satu bentuk penerapan e-
learning yang dilakukan oleh Universitas Islam Indonesia. Layanan portal Google
Classroom dengan alamat https://classroom.google.com/ hanya dapat diakses oleh
dosen dan mahasiswa yang memiliki akses masuk. Adapun fasilitas yang disediakan
oleh Google Classrom diantaranya download materi kuliah, pengumpulan tugas,
mengerjakan kuis, menampilkan nilai kuis, tugas, dan ujian, diskusi antara dosen

dan mahasiswa, membagikan video yang berhubungan dengan pengajaran serta


https://classroom.google.com/
https://classroom.google.com/

dosen dapat memberikan informasi tanpa harus bertatap muka seperti
mengumumkan ketidakhadiran dosen atau memberitahukan pengumuman ujian.
Google Classroom memiliki fitur-fitur pendukung yang terhubung dengan Google
Apps for Education diantaranya Gmail, Youtube, Google Drive, Google Maps, dan
Google Translate.

Desain dari Google Classroom sudah tidak asing lagi bagi mahasiswa karena
mereka sudah menggunakan beberapa produk dari Google. Hal ini memudahkan
mahasiswa karena konektivitas antara Google Classroom dengan akun Google
Drive. Mahasiswa tidak perlu khawatir untuk menyimpan dokumen-dokumen
dalam komputer kelas dikarenakan dengan fitur menyimpan secara otomatis dan
kegunaan dari Google Drive membuat tugas menjadi lebih mudah disimpan dan
terorganisir (Izenstark dan Leahy, 2015).

Penerapan Google Classroom diharapkan mampu memudahkan dan
meningkatkan mutu pembelajaran dan pengajaran di Universitas Islam Indonesia.
Melalui Google Classroom ini, dosen dapat mengelola kelas dan bertukar informasi
dengan mahasiswa yang mengambil matakuliahnya. Selain itu, akses terhadap
materi pembelajaran yang berlangsung dalam satu semester yang telah di tentukan
juga dapat dilakukan sehingga memungkinkan dosen untuk mendorong mahasiswa
agar lebih aktif dan interaktif baik saat bertemu di kelas maupun saat tidak bertatap
muka secara langsung.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Afrianti (2018) yang meneliti tentang Penggunaan Google Classroom Dalam

Pembelajaran Akuntansi dengan variabel independen pengaruh persepsi kemudahan



penggunaan, persepsi performa Google Classroom, persepsi harapan penggunaan,
dan pengaruh sosial penggunaan. Penulis akan melakukan penelitian dengan
populasi mahasiswa dan dosen Universitas Islam Indonesia yang menggunakan
media Google Classroom dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini
peneliti akan menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) yang di
kemukakan oleh Davis(1989) yang menyatakan terdapat dua faktor dalam
mengembangkan kerangka pemikiran untuk menggunakan teknologi informasi,
yaitu berdasarkan persepsi kemudahan dan persepsi manfaaat, yang kemudian oleh
peneliti ditambahkan faktor lain yaitu pengaruh kualitas sistem layanan. Dalam
penelitian ini penulis juga menggunakan keinginan mengunakan Google Classroom
sebagai variabel intervening untuk menghubungkan variabel independen dan
variabel dependen. Penelitian ini memutuskan untuk melakukan di Universitas
Islam Indonesia karena telah menerapkan Google Classroom dalam proses belajar
mengajar. Peneliti ingin mengetahui efektivitas penggunaan Google Classroom
dalam proses belajar mengajar di Universitas Islam Indonesia.

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan telaah penelitian terdahulu,
maka judul penelitian ini adalah “PENGARUH PENGGUNAAN GOOGLE
CLASSROOM TERHADAP EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MAHASISWA
UNVIVERSITAS ISLAM INDONESIA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil suatu rumusan

masalah pada penelitian ini adalah



Apakah faktor kemudahan berpengaruh terhadap keinginan mahasiswa UllI
untuk menggunakan Google Classroom?
Apakah faktor kemanfaatan berpengaruh terhadap keinginan mahasiswa UlI
untuk menggunakan Google Classroom?
Apakah faktor kualitas layanan berpengaruh terhadap keinginan mahasiswa Ul
untuk menggunakan Google Classroom?

Apakah faktor keinginan menggunakan Google Classroom
berpengaruh

terhadap efektivitas belajar mahasiswa Ull ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan

permasalahan yang telah dirumuskan. Tujuan penelitian ini adalah

1.

Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap keinginan mahasiswa Ul
untuk menggunakan Google Classroom.

Untuk mengetahui pengaruh kemanfaatan terhadap keinginan mahasiswa Ul
untuk menggunakan Google Classroom.

Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap keinginan mahasiswa
Ul untuk menggunakan Google Classroom.

Untuk  mengetahui  pengaruh keinginan mengunakan  Google
Classroom

terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa UlI.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat dan kontribusi bagi:

Akademisi



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi civitas
akademik terkait bagaimana pengaruh penggunaan Google Classroom terhadap
efektivitas belajar mahasiswa, serta memberikan masukan bagi dosen apabila
terdapat kekurangan dalam penggunaan aplikasi ini.

2. Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
gambaran bagi masyarakat umum terkait keefektifan proses belajar mengajar dari
penggunaan aplikasi Google Classroom. Sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan penggunaan aplikasi ini dalam proses kegiatan belajar mengajar.

1.5 Sistematika Penulisan

Upaya mempermudah memehami penulisan dan penyusunan skripsi ini,
maka penulis membagi skripsi ini dalam 4 Bab, yang masing-masing terdiri dari sub
bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB I1: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang dijadikan dasar acuan dalam analisis
penelitian ini (landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan

pengembangan hipotesis).



BAB Ill: METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai materi penelitian, objek dan subjek penelitian,
pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, definisi variable penelitian,
definisi operasional variabel, prosedure penelitian, dan teknik analisis data.
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas isi pokok dari penelitian yang berisi deskripsi objek penelitian,
analisis data, dan pembahasannya sehingga dapat diketahui hasil analisis yang
diteliti mengenai hasil pembuktian hipotesis dan pengaruh variabel independen.
BAB V: PENUTUP
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari data penelitian yang telah diambil,
saran-saran kepada pihak-pihak terkait mengenai hasil dari penelitian yang telah
dilakukan.
BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 E-Learning

Menurut Hakim (2006), e-learning merupakan pengajaran dan pembelajaran
didukung dan dikembangkan oleh media digital, dan juga merupakan salah satu
bentuk dari konsep belajar jarak jauh. E-learning sangat membantu dalam aktivitas
belajar dan mengajar di perguruan tinggi karena mahasiswa sekarang yang
merupakan generasi milenial sangat menyukai sesuatu yang mudah didapat dan
diakses dimana saja dan kapan saja menggunakan

gadget.



Selanjutnya menurut Yazdi (2012) mengemukakan bahwa e-learning
merupakan sebuah sistem pengajaran dan pembelajaran sebagai aplikasi tekonologi
informasi yang diterapkan di dunia pendidikan dalam bentuk virtual learning. Hal
ini membuat mahasiswa tidak perlu bertatap muka dengan dosen. E-learning dapat
mempersingkat target jadwal pembelajaran, paperless, dan menghemat biaya yang
di keluarkan selama penyelenggara perkuliahan.

Saat ini metode pembelajaran konvensional yang dilakukan di dalam kelas
dirasa kurang inovatif karena tidak mengikuti perkembangan teknologi informasi.
Hal ini dapat dilihat saat proses pembelajaran berlangsung, kebanyakan teknologi
informasi yang digunakan oleh dosen adalah PC/Laptop/viewer dengan
menggunakan software Microsoft (word, excel, dan power point) walaupun ada
beberapa dosen telah menggunakan teknologi informasi lainya. Hal tersebut
membuat mahasiswa bosan, malas, dan tidak dapat menerima pelajaran dengan
baik. Pembelajaran konvensional yang hanya dengan mengunakan teknologi
tersebut akan membuat kelas tidak nyaman, monoton, dan tidak menarik maka
diperlukan teknologi informasi seperti e-learning untuk membantu kegiatan pelajar
dan mengajar.

Menurut Siahaan dalam penelitian Hakim (2016) ada tiga fungsi
e-learning terhadap kegiatan pembelajaran secara konvensional yaitu:

1. Suplemen (tambahan) Mahasiswa memiliki kebebasan memilih untuk
mengakses materi perkuliahan. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang

memanfaatkan e-learning akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan.



2. Komplemen (pelengkap) Sebagai tambahan belajar mahasiswa jika materi yang
disampaikan di kelas sulit untuk di pahami.

3. Subtitusi (pengganti) apabila e-learning dilakukan sebagai pengganti model
kegiatan belajar. Ada tiga model pembelajaran yang dapat dipilih, yakni:
Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional), sebagian secara tatap muka dan
sebagian lagi melalui internet, atau sepenuhnya melalui internet.

Beberapa Universitas di Indonesia yang telah menggunakan e-learning
sebagai pendukung kegiatan belajar dan mengajar. Sehingga mahasiswa tidak perlu
datang ke kampus karena seluruh kegiatan dilakukan melalui sistem online.
Perguruan tinggi yang telah menggunakan e-learning  di antaranya adalah:

1. Universitas Gajah Mada, https://elisa.ugm.ac.id/

N

Institute Teknologi Sepuluh Nopember, http://share.its.ac.id/
3. Universitas Islam Indonesia, https://classroom.google.com/

4. Universitas Binus, http://onlinelearning.binus.ac.id/
5. Universitas Airlangga, http://genap.aula.unair.ac.id/
6. Universitas Indonesia, http://www.cml.ui.ac.id/
7. Universitas Diponegara, http://kulon.undip.ac.id/
8. Institute Teknologi Bandung, https://kuliah.itb.ac.id/
9. Institute Pertanian Bogor, http://estella.mb.ipb.ac.id/
10. Universitas Gunadarma, http://elearning.gunadarma.ac.id/
Hal ini membuktikan bahwa banyak perguruan tinggi di Indonesia telah
menggunakan e-learning sebagai pendukung proses kegiatan belajar dan mengajar.
E-learning akan terus berkembang dari masa ke masa yang nantinya akan menjadi

sitem pembelajaran yang banyak dipilih oleh dunia pendidikan (Zyainuri,2012).


https://classroom.google.com/
http://onlinelearning.binus.ac.id/
http://genap.aula.unair.ac.id/
http://www.cs.ui.ac.id/
http://kulon.undip.ac.id/
https://kuliah.itb.ac.id/
http://estella.mb.ipb.ac.id/
http://elearning.gunadarma.ac.id/

2.1.2 Google Classroom

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi dalam dunia pendidikan
yang ada pada seluruh dunia, membuat Google salah satu perusahan terbesar dan
situs yang banyak diminati di dunia tertarik untuk membuat Tools atau alat bantu
yang dapat memudahkan pembelajaran dengan media internet. Google Apps for
Education merupakan inovasi yang paling menarik karena produk ini dibuat untuk
mendampingi dosen dan mahasiswa dalam kegiatan mengajar. Pada tanggal 12
Agustus 2014 Google merilis Google Classroom yang merupakan salah satu
aplikasi Google namun baru banyak digunakan pada pertengahan tahun 2015.
Google Classroom sangat diminati karena penggunaan yang relatif mudah dan
applikasi ini terhubung dengan Google Apps for Education lainnya. Sehingga sangat
di anjurkan untuk digunakan sebagai media dalam pelaksanaan pembelajaran karena
dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai pendukung proses kegiatan pembelajaran
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Google Classroom merupakan salah satu bentuk pembelajaran e-learning
yang menggunakan WebCT. Sebuah Aplikasi yang memungkinkan terciptanya
ruang kelas di dunia maya. Google Classroom diharapkan mampu memberi
kemudahan pada dunia pendidikan karena dapat diakses kapan saja, dimana saja,
dan dapat menghubungkan dosen dan mahasiswa saat di luar atau pun di dalam
kelas. Dosen dan mahasiswa dapat menggunakan aplikasi ini sebagai sarana
distribusi tugas, mengumpulkan tugas, dan menilai tugas yang dikumpulkan.

Rosemarie DelLoro, seorang guru asal New York, menyatakan selama 60

tahun dia mengajar tidak pernah sekalipun menggunakan komputer. Namun, sejak
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memiliki Chromebook dan Google Classroom di dalamnya, dia bisa dengan mudah

memberikan pekerjaan rumah digital kepada murid-muridnya dan memberikan

tanggapan secara langsung, kapanpun, dan dimanapun

(Biantoro,2014).

Berdasarkan website resmi Google dalam penelitian Afrianti(2018), ada

beberapa manfaatan dari Google Classroom:

1.

Proses setting yang mudah dan cepat. Set up pada Google Classroom sangat
mudah dan cepat. Penggunaan dimulai dari dosen menambahkan daftar
mahasiswa atau berbagi kode unik yang dapat memungkinkan mahasiswa
masuk ke kelas online. Dosen yang telah mengakses aplikasi Google
Classroom sudah bisa memulai membagikan tugas-tugas dan materi belajar.
Aplikasi ini lebih mudah dan sederhana untuk digunakan. Cocok sekali bagi
dosen dan mahasiswa dengan tingkat pengalaman e-learning yang beragam.
Hemat waktu dan paperless. Dosen hanya perlu mendistribusikan softfile tugas
untuk mahasiswa secara online. Semuanya dilakukan secara paperless. Dosen
dapat menentukan peringkat, memberikan umpan balik untuk semua tugas dan
melakukan penilaian menggunakan Google Classroom. Sehingga ada potensi
untuk menghemat waktu bagi kedua pihak.
Pengelolaan yang lebih baik. Mahasiswa dapat melihat tugas di halaman tugas,
dosen juga dapat membuat alur kelas melalui Google Calender, dan semua
materi tersimpan secara otomatis dalam folder Google Drive.
Meningkatkan komunikasi. Dosen dapat memberikan pemberitahuan informasi

kepada mahasiswa tanpa harus bertatap muka. Sebaliknya mahasiswa dapat
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berkomunikasi dengan dosen jika menemukan kesulitan dalam proses
pembelajaran.

5. Dapat digunakan dengan aplikasi yang sering dipakai. ( contoh: Google Apps
for Education)

6. Aman dan terjangkau. Google Classroom dapat di gunakan oleh orang yang
hanya memiliki akses masuk dan dapat di gunakan secara gratis.

2.1.3 Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1990), kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau membawa
hasil. Jadi arti dari efektif adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam
suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Jadi
Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh mana rencana dapat
tercapai. Semakin banyak yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan
tersebut. Efektivitas dapat dikatakan pula sebagai tingkat keberhasilan yang dapat
dicapai. Hal ini dapat disimpulkan bahwa suatu media pembelajaran bisa dikatakan
efektif ketika memenuhi kriteria yaitu mampu memberikan pengaruh, perubahan
dan dapat membawa hasil.

Menurut Popham (2003), efektivitas dalam proses pembelajaran seharusnya
dapat ditinjau dari hubungan dosen yang mengajar mahasiswa dengan
menggunakan metode-metode tertentu dalam situasi untuk mencapai tujuan
instruksional tertentu. Sedangkan menurut Sinambela (2006), pembelajaran
dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan

pembelajaran maupun prestasi siswa.

12



2.1.4 Theory Acceptance Model (TAM)

TAM merupakan model yang dikembangkan oleh Davis (1986) dengan

tujuan untuk memprediksi penerimaan terhadap penggunaan suatu teknologi.

Theory Acceptance Model merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned
Action dan Theory of Planned Behavior. Model TAM mengatakan bahwa
penerimaan suatu sistem informasi di tentukan oleh dua faktor utama yaitu
penerimaan kegunaanya (perceived usefulness) dan penerimaan kemudahan dalam
menggunakan (perceived ease of use). Kedua variabel ini memberikan pemahaman
reaksi dan persepsi pemakaian atas manfaat dan kemudahan dari penggunaan
teknologi informasi, sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam sebuah konteks

penggunaan teknologi informasi dan membuat teknologi informasi diterima oleh

pengggunanya.

Gambar 2.1
Theory Acceptance Model
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Sumber: Davis, Bagozzi, dan Warshaw (1989)

2.1.5 Persepsi kemudahan

Persepsi

menganggap bahwa teknologi yang digunakan mudah dipahami (Davis,1989) dan

13

kemudahan penggunaan adalah derajat dimana seseorang




di dukung oleh pernyataan Lucyanda (2010) yang mengatakan bahwa kemudahaan
penggunaan adalah ketika individu merasa yakin dalam
menggunakan sistem teknologi informasi tidak diperlukan usaha. Pada penelitian
ini konteks kemudahan dibuat menjadi apakah pengguna Google Classroom dapat
dengan mudah mempelajari sistem, memahami, mengunakan, dan memenuhi
kebutuhan dari pengguna.
2.1.6 Persepsi Kemanfaatan

Persepsi kebermanfaatan yang didefinisikan oleh davis pada tahun (1989)
menyebutkan bahwa persepsi kebermanfaatan adalah derajat dimana seseorang
berpendapat bahwa sistem yang digunakan akan meningkatkan performa
pekerjaanya. Menurut Lucyanda (2010) persepsi kebermanfaatan adalah individu
merasa yakin bahwa dengan menggunakan sistem maka kinerja pekerjaanya akan
meningkat. Pengukuran manfaat didasarkan pada frekuensi penggunaan dan
keragaman aplikasi yang dijalankan. Individu akan menggunakan IT jika paham
akan manfaat positif dari penggunaan teknologi informasi. Pada konteks penelitian
ini dapat diartikan bagaimana persepsi kebermanfaatan mengenai penggunaan
Google Classroom dan bagaimana Google Classroom mampu mengubah
pandangan subyektif para pengguna mengenai kebermanfaaatan penggunaan
Google Classroom daripada menggunakan metode pembelajaran
konvensional.
2.1.7 Kualitas Layanan Penggunaan

Kualitas layanan adalah kemampuan secara terus menerus suatu sistem

memenuhi harapan kebutuhan pengguna dengan proses yang dinamis. Kualitas
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sebuah sistem berfokus pada performa sistem perangkat baik keras maupun lunak,
dan kebijakan yang mengatur dalam pelaksanaan sistem tersebut. Bharati dan
Chaundhury (2016) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kualitas sistem
merupakan persepsi yang dimiliki individu dari kinerja keseluruhan sistem yang
mana merupakan perwujudan dari perangkat keras dan lunak.

2.1.8 Keinginan Untuk Menggunakan (Intenstion to use)

Keinginan untuk menggunakan adalah perwujudan dari sikap seseorang
apakah seseorang tersebut akan terus menerus menggunakan atau berhenti dalam
penggunaan Google Classroom. Penelitian yang dilakukan oleh Priambodo &
Prabawani (2016) mendefinisikan keinginan untuk menggunakan sistem sebagai
minat. Disebutkan bahwa minat adalah keinginan untuk menggunakan, selalu
mencoba menggunakan, dan berlanjut untuk menggunakan di masa depan. Dalam
penelitian Olatokun & Owoeye (2012) bahwa keinginan untuk menggunakan sistem
akan di pengaruhi oleh sikap dalam menggunakan sistem tersebut.

2.2 Peneliti Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2011), bertujuan untuk
mendeskripsikan sejauh mana pola pembelajaran e-learning berperan dalam
menfasilitasi pengajaran dan pembelajaran disiplin ilmu fisika bagi siswa SMA
kelas X. Penelitian ini akan menjadi perbandingan antara efektivitas pembelajaran
fisika menggunakan metode konvensional dengan pembelajaran fisika mengunakan
metode e-learning. Hasil menunjukan bahwa penggunaan e-learning dalam proses

pembelajaran dapat meningkatkan motivsi belajar siswa sehingga menumbuhkan
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semangat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dan
mampu mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang
lebih tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Priambodo, C.G.(2013), bertujuan untuk
mengetaui efektivitas penggunaan e-learning bagi user (siswa) untuk peoses
kegiatan belajar dan mengajar di sekolah menengah atas luar biasa bagian tunarungu
wicara. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan e-learning dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas belajar menurut
keragaman siswa dan orang tua sehingga menumbuhkan semangat siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dan mampu

mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi.
Sedangkan penelitian Afrianti (2018) yang dilakukan di Universitas Islam

Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan Google
Classroom dalam menunjang pembelajaran Akuntansi. Hasil menunjukan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan dari kemudahan dan Harapan mahasiswa
terhadap penggunaan Google Classroom dalam menunjang pembelajaran
Akuntansi. Sedangkan untuk performa Google Classroom dan pengaruh sosial
terhadap penggunaan Google Classroom terdapat pengaruh yang signifikan
Penelitian yang dilakukan oleh Yulita (2014), mengenai Faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas dan motivasi mahasiswa dalam menggunakan metode
pembelajaran e-learning. Hasil dari penelitiannya mayoritas mahasiswa Universitas
Bunda Mulia berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
dalam penerapan e-learning adalah mengatur topik diskusi, antusiasme untuk subjek

yang dibahas, aktif dalam memberikan pendapat, pengembangan nilai-nilai positif
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siswa dalam belajar, membuat pembelajaran menarik, dan pengalaman dalam
penggunaan e-learning. Sedangkan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi siswa dalam menggunakan metode e-learning adalah untuk mengetahui
hal-hal yang berhubungan dengan pembelajaran, ingin memiliki pengalaman di
bidang e-learning, tertarik dengan topik pembahasan, bisa dilakukan dimana saja,
diarahkan untuk belajar mandiri, paperless, dan kebebasan berekspresi.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2016), bertujuan untuk melihat
pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan penggunaan Google

Classroom terhadap pembelajaran mahasiswa Universitas Katolik Musi Charitas.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa persepsi penggunaan yang mudah dan

persepsi kegunaan yang dirasakan secara positif mempengaruhi penggunaan Google
Classroom pada proses pembelajaran.

Wijaya dan Aliyanto (2015) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
meneliti faktor yang menyebabkan penggunaan Google Apps For Education dengan
memanfaatkan persepsi-persepsi pada model penerimaan teknologi Technologi
Acceptance Model (TAM). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel di
dalam model TAM vyaitu persepsi kemanfaataan dan persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap penggunaan Google Apps For Education di STT Musi
dalam kegiatan perkuliahan.
2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh persepsi kemudahaan terhadap penggunaan Google
Classroom

Persepsi kemudahan dalam penggunaan (perceived ease of use) merupakan

seseorang yang merasa yakin dengan menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan
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upaya dalam penggunaan sistem tersebut. Menurut Cech dan Bures (2004),
suksesnya implementasi pembelajaran online membutuhkan tiga hal utama yaitu
user, processes, dan technology. User disini berkaitan dengan kemampuan
mahasiswa dan dosen untuk menggunakan Google Classroom diserta dengan
motivasi penggunaan sistem tersebut. Proses berkaitan dengan implementasi
Google Classroom dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi berkaitan dengan
pemilihan sistem dan bagaimana memperolehnya serta infrastruktur untuk
penggunaanya (seperti: gadget). Dalam hal ini, kemudahan dalam menggunakan
Google Classroom mencakup ketiga hal tersebut. Sehingga, semakin mudah
penggunaan Google Classroom, Semakin tinggi keinginan mahasiswa dalam
menggunakan Google Classroom.
Hi : Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan Google
Classroom.
2.3.2 Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap keinginan menggunakan
Google Classroom

Persepsi kemanfaatan adalah individu percaya bahwa penggunaan sistem
informasi atau teknologi informasi tertentu akan meningkatkan kinerja hidup atau
pekerjaannya (Lucyanda,2010). Pengukuran kemanfaatan didasarkan pada
frekuensi penggunaan dan keragaman aplikasi yang dipakai. Persepsi kemanfaatan
pada teori Technology Acceptance Model (TAM) merupakan faktor yang paling
dominan dalam mempengaruhi pengguna menentukan sikap dalam penggunaan
suatu sistem atau tidak menggunakan sistem tertentu secara berkelanjutan. Sehingga

dapat dikatakan, semakin tinggi kinerja pekerjaan seseorang dengan menggunakan
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suatu sistem, semakin tinggi pula keinginan mahasiswa dalam mengunakan Google
Classroom.

H2 . Persepsi kemanfaaatan berpengaruh positif terhadap penggunaan Google
Classroom.

2.3.3 Pengaruh kualitas layanan terhadap penggunaan Google Classroom

Penggunaan sebuah sistem setiap individu tentunya memiliki persepsi dan
keinginan atas penggunaan sistem tertentu. Kualitas pelayanan sebuah sistem
dikatakan baik apabila sistem tersebut harus mampu untuk memenuhi harapan dari
pengguna dan mampu dirasakan efektivitas ketika menggunakannya (Zafiri,2018).
Dalam penelitian ini dapat dikaitkan apabila seseorang merasakan bahwa dengan
menggunakaan Google Classroom dapat memenuhi harapannya dalam proses
pembelajaran dengan lebih efektif, mudah, dan praktis maka orang tersebut akan
terus menggunakan Google Classroom.

Hs : Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap
penggunaan Google Classroom.

2.3.4 Pengaruh penggunaan Google Classroom terhadap efektivitas
pembelajaran mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Priambodo & Prabawani (2016)
mendefinisikan keinginan untuk menggunakan sistem sebagai minat. Disebutkan
bahwa minat adalah keinginan untuk menggunakan, selalu mencoba menggunakan,
dan berlanjut untuk menggunakan di masa depan. Dalam penelitian ini, keinginan
penggunaan Google Classroom diharapkan mampu membuat proses pembelajaran

menjadai efektif. Semakin tinggi keinginan mahasiswa mengunakan Google
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Classroom maka semakin tinggi pula Efektivitas pembelajaran mahasiswa karena
dengan menggunakan Google Classroom proses kegiatan belajar dapat di lakukan
dimana saja dan kapan saja sesuai keinginan. Hs : Keinginan mengunakan Google
Classroom berpengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa.
2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah di jelaskan, maka dapat
disusun kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antara variabel
independend dan variabel dependen yang akan diuji. Kerangka ini dugunakan untuk

mempermudah memahami hipotesis yang akan dibangun di dalam

penelitian ini.
Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran
Kemudahan
Google Hi
Classroom(X1) \
Kemanfaatan Hz
mant Penggunakan | Ha Efektivitas
0og'e - Google Pembelajaran
Classroom(Xz2) Classroom(Xa) J
Hs
Kualitas /
layanan Google
Classroom(Xs)

BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel
Populasi adalah kelompok orang, kejadian atau hal-hal menarik dimana

peneliti ingin membuat opini berdasarkan statistik sampel (Sekaran dan Bougie,
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2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen
Universitas Islam Indonesia yang masih berstatus aktif. Peneliti melakukan
penelitian ini pada mahasiswa dan dosen Universitas Islam Indonesia untuk
mengetahui pengaruh penggunaan Google Classroom terhadap efektivitas
pembelajaran Universitas Islam Indonesia.

Sampel adalah bagian dari populasi (Sekaran dan Bougie, 2017). Metode
yang dilakukan untuk menentukan sample pada penelitian ini adalah Nonprobability
Sampling Design dengan menggunakan purposive sampling. Menurut Hairy dkk
(2006), jumlah minimal sampel adalah 5 kali dari jumlah indikatornya (jumlah item
pernyataan atau pertanyaan dalam kuisoner) karena jumlah indikator pada penelitian
ini sebanyak 24 pernyataan maka jumlah minimal sampelnya 120. Kriteria pada
penelitian ini adalah:

1. Mahasiswa Universitas Islam Indonesia yang berstatus aktif dan menggunakan
Google Classroom

2. Dosen Universitas Islam Indonesia yang berstatus aktif dan menggunakan
Google Classroom

3.2 Definisi dan Pengukuran Variabel

Menurut Sekaran dan Bougie (2017), Variabel merupakan apa yang
membuat suatu perbedaan atau membawa suatu variasi terhadap nilai. Nilai dapat
memiliki perbedaan tergantung waktu untuk objek ataupun individu yang sama atau

pada waktu yang sama namun untuk objek ataupun individu yang berbeda.
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3.2.1 Variabel Independen

Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
dependen baik itu mempengaruhi secara positif maupun secara negatif (Sekaran dan
Bougie, 2017). Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen berupa
persepsi kemudahan. persepsi kemanfaatan, dan performa kinerja.
a. Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan adalah keyakinan individu mengunakan sistem tertentu
karena dirasa mudah dalam menggunakan dan memahami, sehingga tidak ada usaha
yang dikeluarkan (Davis,1986). Persepsi ini menggambarkan Google Classroom
yang dapat memudahkan mahasiswa dalam melakukan
beberapa hal berkaitan dengan pembelajaran. Indikator untuk mengukur persepsi
kemudahan penggunaan :
a. Mudah dipelajari (easy to learn)
b. Dapat dikontrol (controllable)
c. Jelas dan dapat dipahami (Clear and understandable)
d. Fleksibel
e. Mudah untuk menjadi terampil/mahir (easy to become skillful)

f.  Mudah digunakan (aesy to use)
Berdasarkan indikator pengukuran diatas maka penelitian ini mengadaptasi

dan memodivikasi kuisoner yang disusun oleh Afrianti (2018) menjadi peryantaan-
peryataan sebagai berikut:

1. Penggunaan Google Classroom mudah dipelajari.

2. Saya dapat menggunakan Google Classroom sesuai dengan keinginan saya.

3. Tampilan Google Classroom sangat jelas dan mudah dipahami.
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4. Dengan Google Classroom, pengumuman, materi kuliah, tugas kuliah, maupun
pengumpulan tugas kuliah menjadi lebih fleksibel.

5. Mudah bagi saya untuk mahir menggunakan Google Classroom.
6. Google Classroom mudah digunakan.
b. Persepsi Kemanfaatan

Dalam penelitian Davis (1989) disebutkan bahwa user memiliki
kepercayaan bahwa jika menggunakan sistem tertentu maka akan meningkatkan
kinerja. Persepsi kemanfaaatan akan menghasilkan suatu kepercayaan untuk
mengambil keputusan user akan menggunakan sistem tertentu jika dirasa
meningkatkan kinerjanya secara berkelanjutan atau sebaliknya. Menurut Davis
(1986), Indikator untuk mengukur persepsi kemanfaatan penggunaan :
a. Mempercepat pekerjaan (work more quickly)
b. Meningkatkan produktivitas (increase productivity)
c. Efektivitas
d. Mempermudah pekerjaan (make job easier)

e. Bermanfaat (useful)
Berdasarkan indikator pengukuran diatas maka penelitian ini mengadaptasi

dan memaodivikasi kuisoner yang disusun oleh Ratri (2016) menjadi peryantaan-
peryataan sebagai berikut:

1. Menggunakan  GoogleClassroom  dapat mempercepat pekerjaan
/

menyelesaikan tugas lebih cepat.
2. Mengggunakan Google Classroom dapat meningkatkan produktivitas belajar

saya.
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3. Menggunakan Google Classroom dapat meningkatkan efektifitas belajar
saya.
4. Menggunakan  GoogleClassroom  dapat mempermudahsaya dalam
menyelesaikan tugas-tugas kuliah.
5. Secara keseluruhan, saya merasa Google Classroom bermanfaat untuk
mendukung saya dalam perkuliahan.
c. Kualitas Layanan Penggunaan
Kualitas sistem dan layanan adalah sistem yang menghasilkan informasi
yang akurat dan efisien serta memberikan layanan yang dibutuhkan oleh pengguna
(Utami,2016) . Dalam penelitian ini kualitas layanaan tidak hanya meliputi ketika
terjadinya proses pembelajaran, namun juga meliputi bagaimana perkiraan subjektif
pengguna terhadap dosen sebagai penyelenggara kelas Google
Classroom apabila terjadi gangguan pada saat penggunaan. Dalam penelitian ini
Kualitas Layanan Penggunaan akan diukur menggunakan lima indikator yang
mengadaptasi dan memodivikasi dari kuisoner penelitian yang dilakukan oleh

Utami (2016) sebagai berikut:
1. Saya tidak pernah mengalami kegagalan sistem ketika menyelesaikan tugas

dengan Google Classroom.

2. Saya merasa tidak sulit ketika mengecek apakah tugas yang saya kumpulkan
telah terkirim.

3. Informasi yang tertera di Google Classroom mudah saya pahami.

4. Dosen merespon cepat ketika ada pertanyaan dari mahasiswa melalui Google

Classroom.
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5. Dosen  membagi segala informasi yang saya butuhkan
melalui Google

Classroom.
3.2.2 Variable Intervening

Menurut Tuckman dalam buku Sugiyono (2007) Variabel intervening adalah
variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan
diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela antara variabel independen dengan
variabel dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi
timbulnya variabel dependen.

Dalam penelitian ini Penggunaan Google Classroom dipilih sebagai variabel
intervening untuk menghubungkan antara variabel independen dengan variabel
dependen yaitu efektivitas pembelajaran mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
Variabel Penggunaan Google Classroom untuk mengukur tingkat seseorang akan
kembali menggunaakan Google Classroom sebagai alat untuk proses pembelajaran
dan menghubungkan mahasiswa dan dosen dari jarak jauh.

Dalam penelitian ini Penggunaan Google Classroom akan diukur menggunakan

empat indikator yang mengadaptasi dan memodivikasi dari kuisoner penelitian yang

dilakukan oleh Olatokun dan Owaoeye (2012) sebagai berikut:

1. Saya akan terus menggunakan Google Classroom.

2. Saya percaya pengguanaan Google Clasroom akan semakin sering digunakan
di masa depan.

3. Saya tertarik menggunakan Google Classroom untuk membantu saya dalam

proses kegiatan belajar dan menyelesaikan tugas.

25



4.

Risiko penggunaan Google Classroom yang rendah membuat saya akan terus

menggunakan Google Classroom di masa yang akan datang.

3.2.3 Variabel Dependen

Menurut Sekaran dan Bougie (2017), Variabel dependen merupakan

variabel yang berperan sebagai pusat perhatian penelitian atau variabel utama yang

menjadai faktor dalam melakukan investigasi. Penelitian ini menggunakan

Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa sebagai variabel dependen. Dari Variabel-

variabel independen diatas akan dicari tahu hubunganya dengan efektivitas

pembelajaran mahasiswa yang disini merupakan variabel dependen.

Menurut Slavin (2000) dalam penelitian Sundari & Damayanti (2017)

keefektifan pembelajaran dapat diukur menggunakan empat indikator sebagai

berikut:

a.

Kualitas Pembelajaran (quality of insurance), seberapa besar kadar informasi
yang disajikan sehingga mahasiswa dengan mudah mempelajarinya. Semakin
kecil kesalahan yang dilakukan berarti semakin efektif pembelajaran.
Penentuan tingkat keefektivan pembelajaran ditentukan oleh pencapaian
penguasaan tujuaan pengajaran tertentu, biasanya disebut ketuntasan belajar.
Kesesuaian tingkat pembelajaran (appropriate level of instruksion), sejauh
mana mahasiswa siap dalam menerima materi baru.

Intensif, seberapa besar usaha dosen memotivasi mahasiswa untuk
menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi yang
diberikan. Makin besar motivasi yang diberikan, makin besar pula keaktifan

mahasiswa dengan demikian pembelajaran akan efektif.
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d.

Waktu, waktu yang di butuhkan untuk menyelesaikan kegiatan pemebelajaran.
Pembelajaran akan dikatakan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan
pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Berdasarkan indikator pengukuran diatas maka dapat dijabarkan menjadi

peryantaan-peryataan sebagai berikut:

1.

4.

Informasi materi yang disajikan melalui Google Classroom dapat membantu
mempelajari dan memahami materi perkuliah.

Dosen  memberikan tugas dan  materi melalui Google Classroom
sesuai

dengan silabus.
Mahasiswa merasatermotivasi  menyelesaikantugas melaluiGoogle
Classroom karena ada tenggang waktu yang di berikan dosen.

Mahasiswa dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Sumber data penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah

informasi yang diperoleh secara langsung (pihak pertama) oleh peneliti terkait

dengan variabel ketertarikan untuk tujan tertentu dari studi (Sekaran dan Bougie

,2017). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan data

menggunakan kuisoner yang diberikan kepada responden yang memiliki tujuan

untuk mengetahui persepsi para responden mengenai penggunaan Google

Classroom. Penyebaran kuisoner ada dua cara, yaitu menyebarkan angket kuisoner

kepada responden secara langsung atau offline dan dalam bentuk online

menggunakan Google Form.
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Skala likert merupakan skala yang akan digunakan oleh peneliti dalam
kuesioner. Skala likert adalah skala yang dirancang untuk menelaah seberapa kuat
subyek menyetujui suatau pernyataan (Sekaran dan Bougie, 2017). Rentang skor

skala likert dalam penelitian ini dimulai dari satu sampai lima yakni:

Tabel 3.1
Skala Pengukuran Dalam Data (Skala Interval)
No | Keterangan Skor
1. | Sangat Tidak Setuju 1
2. | Tidak Setuju 2
3. | Setuju 3
4. | Sangat Setuju 4

3.4 Teknik Analis:i Data
3.4.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk menjelaskan subjek penelitian
berdasarkan variabel dari data yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti
sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai hubungan antar fenomena yang
diteliti. Penelitian ini menggunakan perhitungan interval dan nilai mean/ rata-rata
untuk mendeskriptifkan masing-masing variabel.
3.4.2 Uji Kualitas Data
3.4.2.1 Uji Validitas
Uji Validitas di lakukan untuk menguji keakuratan pertanyaan-pertanyaan
yang digunakan dalam kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila mampu
mengungkapkan nilai variabel yang diteliti.
3.4.2.2 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner berdasarkan

pada indikator dari variabel. Kuisioner yang reliabel ketika jawaban responden yang
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menjawab pertanyaan secara konsisten dari waktu ke waktu. SPSS memudahkan
dalam melakukan uji tersebut yaitu dengan membandingkan nilai Cronbach Alpha
dengan tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian. Jika nilai Cronbach
Alpha lebih besar daripada tingkat signifikansi yang digunakan maka pertanyaan
dianggap realible.
3.4.3 Uji Asumsi Klasik

Dalam penggunaan data primer, agar model regresi yang diajukan dapat
menunjukan persamaan yang mempunyai hubungan yang valid, model tersebut
harus memebuhi asumsi-asumsi dasar klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
3.4.3.1 Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas data yaitu untuk mengetahui apakah variabel-
variabel di dalam penelitian ini, baik variabel independen maupun variabel
dependen berdistribusi normal atau tidak (Ghozali,2006). Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan SPSS untuk melakukan uji normalitas. Cara melihat residual
berdistribusi normal atau tidak adalah melihat nilai skewness dan kurtosis yang
dihasilkan, dengan membandingkan nilai statistik dan nilai standard deviasi. Jika
nilai berada diantara -2 dan 2, maka dapat dikatakan bahwa data normal.
3.4.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali, 2006, tujuan dari uji multikolinearitas untuk menguji
dalam model regresi ditemuakn adanya korelasi antara variabel bebas (independen).
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan SPSS untuk melakukan uji

multikolinearitas. Caranya melihat nilai VIF atau nilai tolerance yang dihasilkan.
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Jika niali VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. Jika
menggunakan nilai tolerance, maka dilihat apakah nilai tolerance diatas atau
dibawah 0,01. jika nilai tolerance diatas 0.01 maka tidak terdapat masalah
multikolinearitas.
3.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas memiliki tujuan untuk melakukan pengujian apakah
model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu observasi ke
observasi lainnya. Homokedastisitas tejadi ketika variance dari residual satu
observasi ke observasi lainya tetap dan ketika terjadi perbedaan disebut
heterokedastisitas atau sebaliknya (Ghozali,2011). Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan SPSS dengan grafik scatterplot untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas. Jika hasil menunjukan pola tertentu seperti titik-titik yang
membentuk pola teratur seperti bergelombang, maka dapat dikatakan terjadi
heteroskedastisitas. Namun jika pola yang dihasilkan tidak jelas seperti menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedestisitas.
3.4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
(X) terhadap variabel tergantungnya (Y) (Sugiyono, 2007).
3.4.4.1 Regresi Model |

Analisis regresi model | digunakan unuk mengetahui besarnya pengaruh
langsung dari variabel kemudahan Google Classroom (X1), kemanfaatan Google
Classroom (X2), dan kualitas layanan Google Classroom (X3) terhadap penggunaan

Google Classroom.
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3.4.4.2 Regresi Model 11

Analisis regresi model Il digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
langsung dari variabel kemudahan Google Classroom (X1), kemanfaatan Google
Classroom (Xz), dan kualitas layanan Google Classroom (X3) terhadap variabel
efektivitas pembelajaran mahasiswa ().
3.4.4.3 Regresi Model 111

Analisis regresi model 111 digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
langsung dari variabel kemudahan Google Classroom (X1), kemanfaatan Google
Classroom (X2), kualitas layanan Google Classroom (X3), dan penggunaan
Google Classroom (Z) terhadap variabel efektivitas pembelajaran mahasiswa (Y).
3.4.5 Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji koefisien determinasi (R?) merupakan alat yang digunakan dalam
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen.
Niali dari koefisien determinasi yaitu nol atau satu. Nilai R? yang kecil
mengindikasikan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen terbatas. Namun nilai R? mendekati 1 mengindikasikan seluruh informasi
yang dibutuhkan disediakan oleh variabel independen dalam memprediksikan
variabel dependen (Ghozali,2013).

3.4.6 Pengujian Hipotesis
3.4.6.1 Uji Keterandalan Model (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang

dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel dependen (Ghozali,2013). Hasil dari uji F dapat diketahui dengan cara
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melihat angka profitabilitas signifikan yaitu jika angka probabilitas signifikasi lebih
besar dari 0.05 artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen secara bersama-sama, namun jika angka probabilitas signifikasi kurang
dari 0.05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara
bersama-sama (Ghozali,2013).

3.4.6.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji t menjelaskan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variasi variabel dependen. Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) yaitu sebesar 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen, sedangkan apabila nilai signifikan hitung lebih besar dari tingkat
kesalaahan (alpha) yaitu sebesar 0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.4.6.3 Klasifikasi Silang (Uji Beda t dan Uji ANOVA)

Uji klasifikasi silang dilakukan pada penelitian ini untuk membandingkan
nilai rata-rata antara kelompok-kelompok berbeda dari masing-masing responden.
3.4.7 Pengujian Efek Variabel Intervening

Pengujian ini bertujuan untuk melihat golongan variabel intervening dan
seberapa besar efek yang dihasilkan oleh variabel intervening dari variabel
independen menuju variabel dependen. Dalam pengujian ini peneliti untuk menguiji
efek variabel intervening peneliti menggunakan uji sobel, menggunakan program

SPSS.
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Menurut Baron dan Kenny (1986) terdapat tiga kemungkinan bagaimana
sebuah variabel intervening menjadi mediator antar variabel independen dan
variabel dependen yang akan di jelaskan sebagai berikut:

a. Full Mediating Effect, artinya variabel independen tidak mampu tanpa adanya
variabel intervening mempengaruhi secara signifikan variabel dependen.

b. Quasi Mediation Effect, artinya variabel independen dapat mempengaruhi
secara signifikan variabel dependen baik secara langsung maupun melibatkan
variabel intervening terlebih dahulu.

c. No Mediation Effect, artinya apabila hubungan antara variabel tidak terikat
dengan variabel intervening tidak signifikan.

3.4.8 Analisi Jalur (Path Analysis)

Menurut Ghozali (2013) analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh
variabel intervening digunakan metode analisis jalur (path analysis). Analisis jalur
adalah perluasan dari regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel
(model causal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Analisis jalur
merupakan pengembangan dari analisis regresi, sehingga analisis regresi dapat
dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur (Sugiyono,2007). Model analisis
jalur dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 3.1
Model Analisis Jalur(Path Analysis)
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BAB IV ANALISIS DATA

Bab ini akan menjelaskan hasil dari analisis data dan pembahasan yang
dilakukan oleh peneliti mengenai “Pengaruh Penggunaan Google Classroom
Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Universitas Islam Indonesia”.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari persepsi kemudahan, persepsi
kemanfaatan, dan kualitas layanaan penggunaan terhadap efektivitas pembelajaran
mahasiswa di Universitas Islam Indonesia dengan penggunaan Google Classroom
sebagai variabel intervening.

4.1 Sampel Penelitian

Kuisoner dalam penelitian ini disebar secara langsung maupun dalam bentuk
Google Form dimana penulis memperoleh 130 responden, terdiri dari 75 responden
mengisi kuisoner secara online menggunakan Google Form dan 55 responden
mengisi kuisoner melalui kertas angket yang disebarkan. Namun disini penulis
hanya menggunakan data dari 120 responden untuk diolah dan 10 data dari 120
responden tidak dapat digunakan karena tidak diisi secara lengkap dan adanya
missing value atau terdapat indikator yang tidak diisi. Ringkasan pendistribusian

tersebut ditunjukan dalam tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah | Presentase (%)
Kuisoner yang disebar 130 100%
kuisoner yang terkumpul dari Google Form 65 50%
Kuisoner yang terkumpul dari kertas angket 55 42,31%
kuisoner yang tidak digunakan 10 7,69%
kuisoner yang diolah 120 92,31%

Sumber: Data Primer Penelitian 2018

4.2 Analisis Deskriptif
4.2.1 Karakteristik Responden

Analisis karakteristik responden menjelaskan karakteristik dari penggunaan
Google Classroom di Universitas Islam Indonesia, karakteristik ini berdasarkan
jabatan dan fakultas.
4.2.1.1 Kelompok responden berdasarkan kedudukan

Hasil kuisoner yang telah di sebarkan memperoleh haris sebagai berikut:

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kedudukan

Kedudukan Frekuensi | Presentase (%)
Dosen 55 45,83%
Mahasiswa 65 54,17%
Total 120 100%

Sumber:Data Primer Penelitian 2018
Berdasarkan data diatas, jumlah dosen dari keseluruhan sampel adalah 55
dosen atau 45,83% dari keseluruhan sampel, sedangkan jumlah mahasiswa adalah
65 mahasiswa atau 54,17% dari total keseluruhan sampel.
4.2.1.2 Dosen berdasarkan fakultas
Hasil kuisioner yang telah disebar memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3 Klasifikasi Dosen Berdasarkan Fakultas
Fakultas Frekuensi | Presentase (%)
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FIAI 8 14,5%
FTI 7 12,7%
FTSP 8 14,5%
FMIPA 7 12.7%
FPSB 6 10,9%
FK 2 3,6%
FH 7 12,7%
FE 10 18,2%
Total 55 100%

Sumber: Data Primer Penelitian 2018

Berdasarkan data diatas, peneliti mengambil responden sebanyak 8 dosen
atau 14,5% dari keseluruhan sampel terdiri dari FIAI dan FTSP. Untuk FTI, FMIPA,
dan FH memperoleh responden sebanyak 7 dosen atau 12,7% dari keseluruhan
sampel. Terdapat 6 dosen atau 10,9% dari keseluruhan sampel di FPSB dan hanya
terdapat 2 dosen atau 3,6% di FK karenakan pada fakultas tersebut kebanyakan
dosen tidak menggunakan google classroom sebagai media pembelajaran.
4.2.1.3 Mahasiswa berdasarkan fakultas

Hasil kuisioner yang tersebar memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4 Klasifikasi Mahasiswa Berdasarkan Fakultas

Fakultas Mahasiswa | Presentase (%)
FIAI 7 10,8%
FTI 8 12,3%
FTSP 9 13,8%
FMIPA 8 12,3%
FPSB 10 15,4%
FK 5 7,7%
FH 12,3%
FE 10 15,4%
Total 65 100%

Sumber: Data Primer Penelitian 2018
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Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa perbandingan mahasiswa
dibagi menjadi 8 fakultas. Untuk FIAl memperoleh responden sebanyak 7
mahasiswa atau 10,8% dari keseluruhan sampel. Untuk FTI, FH, dan FMIPA
memperoleh responden sebanyak 8 mahasiswa atau 12,3% dari keseluruhan sampel.
Terdapat 9 mahasiswa FTSP atau 13,8% dari keseluruhan sampel. Untuk FPSB dan
FE terdapat 10 mahasiswa atau 15,4% dari keseluruhan sampel. Namun terdapat 5
mahasiswa atau 3,82% dari keseluruhan sampel di FK karenakan pada fakultas
tersebut kebanyakan dosen tidak menggunakan google classroom sebagai media
pembelajaran.
4.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument Penelitian

Pada penelitian yang menggunakan kuisoner sebagai datanya, uji kualitas
data diperlukan untuk menilai keandalan dan keabsahan kuisoner tersebut. Oleh
karena itu, uji reliabititas dan uji validitas dapat digunakan untuk menguji kualitas
data pada suatu penelitian.
4.3.1 Uji Validitas

Tabel 4.5 Distribusi Pertanyaan Berdasarkan Variabel

No Variabel Jumlah

1 | Kemudahan Google Classroom (X1) 5

2 | Kemanfaatan Google Classroom (X2) 6

3 | Kualitas layanan Google Clasroom (X3) 5

4 | Penggunaan Google Classroom (2) 4

5 | Efektivitas pembelajaran () 4
Total 24

Sumber: Data Primer Penelitian 2018
Uji validitas dalam penelitian ini dihitung berdasarkan variabel ini dihitung

berdasarkan variabel dari kemudahan Google Classroom, kemanfaatan
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Google Classroom, kualitas layanan Google Classroom, penggunaan Google
Classroom, dan efektivitas pembelajaran. Data diambil dari 120 responden dan
selanjutnya diolah dengan SPSS 23. Perhitungan uji validitas instrumen berdasarkan
perbandingan antara rnitung dan reapel dimana rwanel dengan tingkat signifikansi (o)
sebesar 0,05 diperoleh hasil sebesar 0,2343. Apabila rhitung lebih besar dari riapel,
maka peryataan dianggap valid, sedangkan apabila rniwng lebih kecil dari rtane, maka

pernyataan dianggap tidak valid. Berikut adalah hasil dari uji validitas yang

dilakukan:
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas
Item ltabel Iitung Keterangan
X1.1 0,2343 0,835 Valid
X1.2 0,2343 0,805 Valid
X1.3 0,2343 0,806 Valid
X1.4 0,2343 0,741 Valid
X1.5 0,2343 0,781 Valid
X2.1 0,2343 0,759 Valid
X2.2 0,2343 0,719 Valid
X2.3 0,2343 0,754 Valid
X2.4 0,2343 0,685 Valid
X2.5 0,2343 0,721 Valid
X2.6 0,2343 0,858 Valid
X3.1 0,2343 0,721 Valid
X3.2 0,2343 0,757 Valid
X3.3 0,2343 0,660 Valid
X3.4 0,2343 0,603 Valid
X35 0,2343 0,703 Valid
Z1 0,2343 0,822 Valid
Z2 0,2343 0,779 Valid
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Z3 0,2343 0,798 Valid
Z4 0,2343 0,755 Valid
Y1l 0,2343 0,634 Valid
Y2 0,2343 0,734 Valid
Y3 0,2343 0,753 Valid
Y4 0,2343 0,580 Valid

Sumber: Data Primer Penelitian 2018
4.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keandalan dari konsistensi
jawaban setiap indikator/item pernyataan dalam kuisoner peneliti (Ghozali,2013).
Perhitungan reliabilitas pada penelitian ini didasarkan pada perbandingan antara
tingkat signifikansi (o)) yang digunakan, yaitu sebesar 0,60 dengan hasil Cronboach
Alpha (a). Apabila hasil Cronboach Alpha (o) lebih besar daripada tingkat

signifikansi, maka pernyataan dianggap reliable dan sebaliknya menurut

Hair dkk (2006).
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas
i Cronbach | .
Variabel 's Alpha. Sig | Keterangan

Kemudahan Google Classroom (Xz1) 0,853 | 0,60 [Reliable
Kemanfaatan Google Classroom (X2) 0,843 | 0,60 |Reliable
Kualitas layanan Google Classroom (X3) | 0,708 | 0,60 |[Reliable
Penggunaan Google Classroom (Z) 0,796 | 0,60 |Reliable
Efektivitas pembelajaran (Y) 0,61 0,60 |[Reliable

Sumber: Data Primer Penelitian 2018
Dari tabel 4.7, dapat diketahui bahwan semua variabel dinyatakan reliable
yang terbukti dengan nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari tingkat

signifikansi.

39



4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal.
Model uji regresi yang baik menggunakan distribusi data normal atau mendekati
normal. Pengujian normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan uji
kolmoogorov-smirnov. Residual berdistribusi normal apabila tingkat
signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Variabel N Nilai sig.| Keterangan

Unstandardized
Residual

Sumber: Data Primer Penelitian 2018

120 0,200 Normal

Berdasarkan tabel di atas hasil dari uji normalitas dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,2, maka data tersebut dapat memenuhi asumsi normalitas
karena nilai sig > 0,05.

4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedesitas
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Sumber: Data Primer Penelitian 2018

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan yang lain. Berdasarkan output
dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang
jelas, tersebar dari kiri ke kanan dan sebagian ada yang mengelompok. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedestisitas dalam regresi
penelitian ini.
4.4.3 Uji Multikolinearitas

Uji mutikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel indpenden. Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas didalam model regresibmultikolinearitas dapat dilihat dari nilai
toleran dan variance inflation factor (VIF). Jika ada toleran lebih dari 10% atau VIF
kurang dari maka dikatakan tidak ada multikolinearitas. Berikut ini
merupakan tabel hasil uji multikolinearitas:

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas
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Collinearity
Variabel Statistics
Tolerance| VIF
Kemudahan Google Classroom (X1) 0,71 1,408
Kemanfaatan Google Classroom (X2) 0,535 1,871
Kualitas Layanan Google Classroom (X3) 0,68 1,47
Penggunaan Google Classroom (Z) 1.000 1.000

Sumber: Data Primer Penelitian 2018

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua nilai VIF < 10

dan nilai tolerance > 0,10. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas sehingga uji multikolinearitas terpenuhi.

45UjiBeda T
Tabel 4.10 Hasil Uji Beda t
Std. Std. Error

Variabel Status N Mean Deviation Mean
Kemudahan GC Dosen 55 3.1055 57330 .07730
Mahasiswa 65 3.0523 46000 .05706
Kemanfaatan GC Dosen 55 3.3182 46622 .06286
Mahasiswa 65 3.3821 44850 .05563
Kualitas Layanan GC |Dosen 55 2.9964 45296 .06108
Mahasiswa 65 2.9323 46000 .05706
Penggunaan GC Dosen 55 3.0909 54298 07321
Mahasiswa 65 3.0885 .38383 .04761
Efektivitas Dosen 55 3.1818 40670 .05484
Pembelajaran Mahasiswa | oo | 31038 | 37472 04648

Mahaiswa

Sumber: Data Primer Penelitian 2018

Klasifikasi silang dilakukan pada penelitian ini untuk membandingkan nilai

rata-rata antara kelompok-kelompok berbeda dari masing-masing responden. Uji
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Beda t pada kriteria yang mempunyai 2 grup berbeda yaitu dosen dan mahasiswa
dilakukan dengan menggunakan Independent-Samples T Test.

Berdasarkan hasil uji di atas, dosen (mean = 3.1055, P 0.574 > 0.050)
mempunyai nilai signifikan yang lebih tinggi daripada mahasiswa (mean = 3.0523,
P 0.574 > 0.050) pada kemudahan Google Classroom. Dosen (mean = 3.3182, P
0.447 > 0.050) mempunyai nilai signifikan yang lebih rendah daripada mahasiswa
(mean = 3.3821, P 0.447 > 0.050) pada kemanfaatan Google Classroom. Dosen
(mean = 2.9964, P 0.446 > 0.050) mempunyai nilai signifikan yang lebih tinggi
daripada mahasiswa (mean = 2.9323, P 0.446 > 0.050) pada kualitas layanan Google
Classroom. Dosen (mean = 3.0909, P 0.977 > 0.050) mempunyai nilai signifikan
yang lebih tinggi daripada mahasiswa (mean = 3.0885, P 0.977 > 0.050) pada
penggunaan Google Classroom. Dosen (mean = 3.1818, P 0.277 > 0.050)
mempunyai nilai signifikan yang lebih tinggi daripada mahasiswa (mean = 3.1038,
P 0.277 > 0.050) pada efektivitas pembelajaran mahasiswa. Seluruh kriteria, baik
dosen dan mahasiswa, tidak memiliki perbedaan signifikan pada masing-masing
variabel yang diuji pada Tabel 4.10. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan antara dosen dengan mahasiswa.

4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Analisis Regresi Model |

Analisis regresi model | digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan
dari Variabel Independen terhadap Variabel Intervening. Pada analisis regresi model
| persamaan strukturalnya adalah:

Penggunaan Google Classrooom = b; Kemudahan Google Classroom + by
Kemanfaatan Google Classroom + bz Kualitas Layanan Google Classroom
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a. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t)

Uji t digunakan untuk menguji kemudahan Google Classroom (Xui),
kemanfaatan Google Classroom (X>), dan kualitas layanan Google Classroom (X3)
terhadap penggunaan Google Classroom secara partial. Uji t dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel kemudahan
Google Classroom, kemanfaatan Google Classroom, dan kualitas layanan Google
Classroom secara partial terhadap penggunaan Google Classroom. Hasil analisis uji
t dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji t Kemudahan Google Classroom, Kemanfaatan
Google Classroom, dan Kualitas Layanan Google Classroom Terhadap
Penggunaan Google Classroom

Unstandardized
Coefficients i
Variabel Standa_m_jlzed t Sig.
std. | Coefficients
B
Error
(Constant) 0.609 | 0.249 2442 | 0.016
Kemudahan GC 0.438 | 0.069 0.487 6.299 | 0.000
Kemanfaatan GC 0.295 0.09 0.292 3.272 | 0.001
Kualitas Layanan GC 0.049 | 0.08 0.048 0.609 | 0.544

a. Dependent Variable: Penggunaan GC
Sumber: Data Primer Penelitian 2018

Berdasarkan hasil uji SPSS diatas, maka persamaan regresi Yyang
mencerminkan variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:

Y= 0,609 +0,438X1+0,295X>+0,049X3+e1

Keterangan :

Y = Penggunaan Google Classrooom
X1 = Kemudahan Google Classroom
X2 = Kemanfaatan Google Classroom
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X3 = Kualitas Layanan Google Classroom

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi untuk variabel Xz
b2 = Koefisien regresi untuk variabel X
b3 = Koefisien regresi untuk variabel X3
€1 = Error

Berdasarkan pengujian SPSS parameter individual, diperoleh hasil
pengujian individual kemudahan Google Classroom menunjukan nilai
unstandardized coefficients beta sebesar 0,438 dan juga signifikansi pada < 0,05,
maka Hiterdukung. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa kemudahan
Google Classroom berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan Google
Classrooom.

Hasil pengujian individual kemanfaatan Google Classroom menunjukan

nilai unstandardized coefficients beta sebesar 0,259 dan juga signifikansi pada <
0,05, maka H2 terdukung. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa
kemanfaatan Google Classroom berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan Google Classrooom.

Hasil pengujian individual kualitas layanan Google Classroom menunjukan
nilai unstandardized coefficients beta sebesar 0,259 dan juga signifikansi pada >
0,05, maka Ha tidak terdukung. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa
kualitas layanan Google Classroom tidak berpengaruh positif signifikan terhadap

penggunaan Google Classrooom.
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b. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil analisis SPSS model summary menunjukan bahwa  Adjusted R
Square adalah 0,495 atau 49,5%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel Google
Classroom (X1), kemanfaatan Google Classroom (Xz), dan kualitas layanan
Google Classroom (X3) memiliki kontribusi pengaruh terhadap penggunaan Google
Classroom sebesar 49,5% dan 50,5% sisanya dijelasakan oleh variabel lain diluar
model.

Tabel 4.12 Hasil koefisien Determinasi (R?) Kemudahan Google
Classroom, Kemanfaatan Google Classroom, dan Kualitas Layanan Google
Classroom Terhadap Penggunaan Google Classroom

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 7122 0.508 0.495 0.32805

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan GC, Kemudahan GC, Kemanfaatan
GC
b. Dependent Variable: Penggunaan GC

Sumber: Data Primer Penelitian 2018

4.6.2 Analisi Regresi Model 11

Analisis regresi model Il digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan
dari Variabel Independen terhadap Variabel Dependen. Pada analisis regresi model
Il persamaan strukturalnya adalah:

Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa = bi1 Kemudahan Google Classroom + by
Kemanfaatan Google Classroom + bz Kualitas Layanan Google Classroom

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji kemudahan Google Classroom (Xi),
kemanfaatan Google Classroom (X>), dan kualitas layanan Google Classroom (X3)

terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa (Y) secara partial. Uji t dalam
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penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
kemudahan Google Classroom, kemanfaatan Google Classroom , dan kualitas
layanan Google Classroom secara partial terhadap efektivitas pembelajaran
mahasiswa. Hasil analisis uji t dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji t Kemudahan Google Classroom, Kemanfaatan
Google Classroom, dan Kualitas Layanan Google Classroom Terhadap
Efektivitas Pembelajaran Mahaiswa

Unstandardized .
. - Standardized .
Variabel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error
(Constant) 0.989 0.222 4.448 | 0.000
Kemudahan GC 0.187 0.062 0.246 3.018 | 0.003
Kemanfaatan GC 0.213 0.08 0.248 2.642 | 0.009
Kualitas Layanan GC 0.291 0.071 0.34 4.084 | 0.000

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Mahaiswa Sumber:
Data Primer Penelitian 2018

Berdasarkan hasil uji SPSS diatas, maka persamaan regresi Yyang
mencerminkan variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:

Y=0,989 +0,187X1+0,213X2+0,291X3+€e1

Keterangan :

Y = Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa
X1 = Kemudahan Google Classroom

X2 = Kemanfaatan Google Classroom

X3 = Kualitas Layanan Google Classroom
a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi untuk variabel X1
b2 = Koefisien regresi untuk variabel X
b3 = Koefisien regresi untuk variabel X3
€1 = Error
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Berdasarkan pengujian SPSS parameter individual, diperoleh hasil
pengujian individual kemudahan Google Classroom menunjukan nilai
unstandardized coefficients beta sebesar 0,187 dan juga signifikansi pada < 0,05
yang berarti kemudahan Google Classroom berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan Google Classrooom.

Hasil pengujian individual kemanfaatan Google Classroom menunjukan

nilai unstandardized coefficients beta sebesar 0,213 dan juga signifikansi pada <
0,05, yang berarti bahwa kemanfaatan Google Classroom berpengaruh positif
signifikan terhadap penggunaan Google Classrooom.

Hasil pengujian individual kualitas layanan Google Classroom menunjukan

nilai unstandardized coefficients beta sebesar 0,291 dan juga signifikansi pada <
0,05 yang berarti bahwa kualitas layanan Google Classroom berpengaruh positif
signifikan terhadap penggunaan Google Classrooom.
b. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.14 Hasil koefisien Determinasi (R?) Kemudahan Google Classroom,

Kemanfaatan Google Classroom, dan Kualitas Layanan Google Classroom
Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahaiswa

Adjusted R | Std. Error
Square of the
Model R R Square Estimate
1 6722 0.452 0.437 0.2925
a. Predictors:  (Constant),  Kualitas Layanan GC,

Kemudahan GC,
Kemanfaatan GC
b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Mahaiswa Sumber:

Data Primer Penelitian 2018

Hasil analisis SPSS model summary menunjukan bahwa  Adjusted R
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Square adalah 0,437 atau 43,7%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel Google
Classroom (X1), kemanfaatan Google Classroom (X2), dan kualitas layanan Google
Classroom (Xs) memiliki kontribusi pengaruh terhadap efektivitas pembelajaran
mahasiswa sebesar 43,7% dan 56,3% sisanya dijelasakan oleh variabel lain diluar
model.

4.6.3 Analisi Regresi Model 111

Analisis regresi model Il digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan
dari Variabel Independen terhadap Variabel Dependen. Pada analisis regresi model
Il persamaan strukturalnya adalah:

Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa = b1 Penggunaan Google Classroom
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji penggunaan Google Classroom (Z) terhadap
efektivitas pembelajaran mahasiswa (Y) secara partial. Uji t dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Google Classroom secara partial
terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa. Hasil analisis uji t dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji t Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektivitas
Pembelajaran Mahaiswa

Unstandardized dardized
Variabel Coefficients | Standardized) Sig.
Coefficients
B Std. Error
(Constant) 1.715 0.204 8.423 0
Penggunaan GC 0.461 0.065 0.546 7.072 0
a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Mahaiswa
Sumber: Data Primer Penelitian 2018
Berdasarkan hasil uji SPSS diatas, maka persamaan regresi Yyang
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mencerminkan variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
Y=1,715 +0,416X1+e1

Keterangan :
Y = Efektivitas Pembelajaran
Mahasiswa X: = Penggunaan Google
Classrooma = Konstanta
b1 = Koefisien regresi untuk variabel Xz
€1 = Error

Berdasarkan pengujian SPSS parameter individual, diperoleh hasil
pengujian individual penggunaan Google Classroom menunjukan nilai
unstandardized coefficients beta sebesar 0,461 dan juga signifikansi pada < 0,05,
maka Ha terdukung. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa
penggunaan Google Classroom berpengaruh positif signifikan terhadap

efektivitas pembelajaran mahasiswa.
b. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.16 Hasil koefisien Determinasi (R?) Penggunaan Google Classroom
Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahaiswa

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5462 298 292 32821

a. Predictors: (Constant), Penggunaan GC

b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Mahaiswa Sumber: Data
Primer Penelitian 2018

Hasil analisis SPSS model summary menunjukan bahwa  Adjusted R
Square adalah 0,292 atau 29,2%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel Google

Classroom (X1), kemanfaatan Google Classroom (Xz), dan kualitas layanan Google
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Classroom (X3) memiliki kontribusi pengaruh terhadap efektivitas pembelajaran

mahasiswa sebesar 29,2% dan 70,8% sisanya dijelasakan oleh variabel lain diluar

model.
Tabel 4.17 Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Keterangan Hasil
Pengaruh kemudahaan Google Classroom
Ha terhadap penggunaan Google Classroom Terdukung
Pengaruh kemanfaatan Google Classroom
Hz | terhadap penggunaan Google Classroom Terdukung
Pengaruh kualitas layanan Google Classroom Tidak
Hs terhadap penggunaan Google Classroom Terdukung
H Penggunaan Google Classroom terhadap Terdukun
‘ efektivitas pembelajaran mahasiswa g

Sumber: Data Primer Penelitian 2018

4.8 Analisis Jalur

Menurut Ghozali (2016), analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh
variabel intervening digunakan metode analisis jalur (Path Analysis). Analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar
variabel (model causal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Uji
dalam penelitian ini menggunakan Uji Sobel. Uji Sobel dilakukan dengan cara
menguji kekuatan pengaruh tidak langsung X ke Y lewat Z. Pengaruh tidak langsung
X ke Y lewat Z di hitung dengan cara mengalihkan jalur X->Z(a) dengan jalur Z-
>Y(b) atau ab. Dikatakan variabel tidak langsung memiliki pengaruh yang lebih
baik daripada pengaruh langsung jika nilai Z yang dihasilkan >1,96 atau <-1,96

(Ghozali,2011).
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4.8.1 Pengaruh Langsung

a. Pengaruh kemudahan Google Classroom terhadap penggunaan Google
Classroom.
X1 —> Z=0,487 terdukung

b. Pengaruh kemanfaatan Google Classroom terhadap penggunaan Google
Classroom.
Xo—> Z=0,292 terdukung

C. Pengaruh kualitas layanan Google Classroom terhadap penggunaan Google
Classroom.
X3—> Z=0,048 tidak terdukung

d. Pengaruh kemudahan Google Classroom terhadap efektivitas pembelajaran
mahasiswa.
X1 —> Y=0,246 terdukung

e. Pengaruh kemanfaatan Google Classroom terhadap efektivitas pembelajaran
mahasiswa.
Xo—> Y=0,248 terdukung

f. Pengaruh kualitas layanan Google Classroom terhadap efektivitas pembelajaran
mahasiswa.
Xz—> Y=0,340 terdukung

g. Pengaruh penggunaan Google Classroom terhadap efektivitas pembelajaran
mahasiswa.
Z —> Y=0,546 terdukung

Gambar 4.2 Hasil Analisis Jalur
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Sumber: Data Primer Penelitian 2018

4.8.2 Pengaruh Tidak Langsung

Analisis

bertujuan

Classroom, kemanfaatan Google Classroom, dan kualitas layanan Google

Classroom terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa melalui atau tanpa melalui

jalur

untuk mengetahui

yang digunakan di

pengaruh

antara variabel

dalam penelitian,

yang

kemudahan Google

penggunaan Google Classroom. Uji dalam penelitian ini menggunakan uji

Sobel. Dikatakan memiliki pengaruh secara tidak langsung lebih baik daripada

lebih  besar

pengaruh secara langsung apabila Z yang dihasilkan adalah >1,96 atau <-196.

Analisis sobel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.18 Rangkuman Uji Sobel

Beta Std.eror
No |Variabel y Hasil
X-Z Z-Y X-Z Z-Y
1 | X1-Zz-Y| 0,487 0,546 0,069 | 0,065 | 5,403 | Terdukung
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2 | X2-Z-Y| 0,292 0,546 0,090 | 0,065 | 3,026 | Terdukung

Tidak
Terdukung

3 | X3-Z-Y| 0,048 0,546 0,080 | 0,065 | 0,598

Sumber: Data Primer Penelitian 2018
4.8.2.1 Pengujian Pengaruh Tidak Langsung Kemudahan Google Classroom
Terhadap Efektivitas Pembelajaran Google Classroom Melalui Penggunaan
Google Classroom

Dari hasil perhitungan analisis jalur, dapat disimpulkan bahwa besarnya nilai
Z dari kemudahan Google Classroom terhadap efektivitaas pembelajaran
mahasiswa melalui penggunaan Google Classroom adalah sebesar 5,403 > 1,96.
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai pengaruh dari kemudahan Google
Classroom terhadap efektivitaas pembelajaran mahasiswa melalui penggunaan
Google Classroom lebih besar dari pada pengaruh secara langsung kemudahan
Google Classroom terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa, karena nilai Z
5,403> 1,96. Sehingga penggunaan Google Classroom dapat menjadi variabel
intervening hubungan antara kemudahan Google Classroom terhadap efektivitaas
pembelajaran mahasiswa. Dengan demikian hipotesis kedelapan “Diduga terdapat
pengaruh secara tidak langsung (variabel kemudahan Google Classroom terhadap
efektivitaas pembelajaran mahasiswa melalui penggunaan Google Classroom) lebih
besar daripada pengaruh secara langsung (variabel kemudahan Google Classroom
terhadap efektivitaas pembelajaran mahasiswa).” Terdukung

4.8.2.2 Pengujian  Pengaruh Tidak Langsung Kemanfaatan Google
Classsroom Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Melalui
Pengunaan Google Classroom

Dari hasil perhitungan analisis jalur, dapat disimpulkan bahwa besarnya nilai

Z dari kemanfaatan Google Classroom terhadap terhadap efektivitaas pembelajaran
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mahasiswa melalui penggunaan Google Classroom adalah sebesar 3,026 > 1,96.
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai pengaruh dari kemanfaatan Google
Classroom terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa melalui penggunaan
Google Classroom lebih besar dari pada pengaruh secara langsung kemanfaatan
Google Classroom terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa, karena nilai Z
3,026 > 1,96. Sehingga penggunaan Google

Classroom dapat menjadi variabel intervening hubungan antara kemanfaatan
Google Classroom terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa. Dengan demikian
hipotesis kesembilan “Diduga terdapat pengaruh secara tidak langsung (variabel
kemanfaatan Google Classroom terhadap terhadap efektivitaas pembelajaran
mahasiswa melalui penggunaan Google Classroom) lebih besar daripada pengaruh
secara langsung (variabel variabel kemanfaatan Google Classroom terhadap
terhadap efektivitaas pembelajaran mahasiswa).”

Terdukung.

4.8.2.3 Pengujian Pengaruh Tidak Langsung Kualitas Layanan Google
Classroom Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa Melalui
Penggunaan Google Classroom

Dari hasil perhitungan analisis jalur yang menggunakan analisis Sobel, dapat
disimpulkan bahwa besarnya nilai Z dari kualitas layanan Google
Classroom terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa melalui penggunaan
Google Classroom adalah sebesar 0,598 < 1,96. Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa nilai pengaruh dari kualitas layanan Google Classroom terhadap efektivitas
pembelajaran mahasiswa melalui penggunaan Google Classroom lebih kecil dari

pada pengaruh secara langsung kualitas layanan Google Classroom terhadap
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efektivitas pembelajaran mahasiswa, karena nilai Z 0,598 < 1,96. Sehingga

penggunaan Google Classroom tidak dapat menjadi variabel intervening hubungan

antara kualitas layanan Google Classroom terhadap efektivitas pembelajaran

mahasiswa. Dengan demikian hipotesis kesepuluh “Diduga terdapat pengaruh

secara tidak langsung (variabel kualitas layanan Google Classroom terhadap

efektivitas pembelajaran mahasiswa melalui penggunaan Google

Classroom) lebih kecil daripada pengaruh secara langsung ( kualitas layanan Google

Classroom terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa ). Tidak

Terdukung

4.8 Analisis Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Tabel 4.19 Hasil analisi pengaruh langsung dan tidak langsung

No Variabel Langsung Tidak Kesimpulan
Langsung
Quiasi
1 [kemudahan Google Classroom Terdukung| Terdukung Mediation
2 |kemanfaatan Google Classroom Terdukung| Terdukung Qqas.i
Mediation
. Tidak o
3 |kualitas layanan Google Classroom |Terdukung No Mediation
Terdukung
Sumber: Data Primer Penelitian 2018
Hasil analisis pada tabel 4.18 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Variabel intervening penggunaan Google Classroom berperan sebagai quasi

mediation hubungan antara variabel independen kemudahan Google Classroom

dan variabel dependen efektivitas pembelajaran mahasiswa. Hal ini di sebabkan

karena variabel kemudahan Google Classroom dapat berpengaruh signifikan

terhadap variabel intervening dan juga berpengaruh signifikan terhadap
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efektifitas pembelajaran mahasiswa tanpa harus melalui variabel intervening
terlebih dahulu.

Variabel intervening penggunaan Google Classroom berperan sebagai quasi
mediation hubungan antara variabel independen kemanfaatan Google
Classroom dan variabel dependen efektivitas pembelajaran mahasiswa. Hal ini
di sebabkan karena variabel kemanfaatan Google Classroom dapat berpengaruh
signifikan terhadap variabel intervening dan juga berpengaruh signifikan
terhadap efektifitas pembelajaran mahasiswa tanpa harus melalui variabel
intervening terlebih dahulu.

Variabel Intervening penggunaan Google Classroom tidap berperan sebagai
variabel pemoderasi (No Mediation) hubungan antara variabel independen
kualitas layanan Google Classroom dan variabel dependen efektivitas
pembelajaran mahasiswa. Hal ini disebabkan karenan variabel kualitas layanan
Google Classroom tidak berpengaruh signifikan baik terhadap variabel

intervening maupun variabel dependen.

4.9 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh  penggunaan Google

Classroom terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa melalui penggunaan

Google Classroom sebagai variabel Intervening ini dilakukan di Universitas Islam

Indonesia. Dalam penelitian ini penulis melibatkan sebanyak 120 responden terdiri

dari 55 dosen dan 65 mahasiswa yang masih berstatus aktif. Data diperoleh dengan

menyebarkan kuesioner pada 130 responden melalui Google Form dan penyebaran

angket, namun dalam penelitian ini kuesioner yang dapat di gunakan hanya 120 dari
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130 kuesioner yang di sebarkan karena tidak memenuhi syarat. Data yang diperoleh
melalui Google Form dan penyebaran angket terbukti realible dan valid dari total
penyataan yaitu sebanyak 24 pernyataan. Data juga tidak menunjukan terjadi gejala
heterokedesititas dan multikolinieralitas juga terindikasi normal.

4.9.1 Pengaruh Kemudahan Google Classroom Terhadap Penggunaan Google
Classroom

Dari tabel 4.11 diperoleh nilai unstandardized coefficients beta sebesar
0,438 dan juga signifikansi pada < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh
kemudahan Google Classroom terhadap penggunaan Google Classroom
berpengaruh signifikan. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan
“Pengaruh Kemudahan Google Classroom Terhadap Penggunaan Google
Classroom” Terdukung.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cech dan Bures
(2004), yang menyatakan bahwa suksesnya implementasi pembelajaran online
membutuhkan tiga hal utama yaitu user, processes, dan technology. User disini
berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dan dosen untuk menggunakan Google
Classroom diserta dengan motivasi penggunaan sistem tersebut. Proses berkaitan
dengan implementasi Google Classroom dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi
berkaitan dengan pemilihan sistem dan bagaimana memperolehnya serta
infrastruktur untuk penggunaanya (seperti: gadget). Dalam hal ini, kemudahan
dalam menggunakan Google Classroom mencakup ketiga hal

tersebut.

58



Dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa kemudahan Google Classroom
dapat meningkatkan penggunaan Google Classroom pada mahasiswa pada
Universitas Islam Indonesia karena Google Classroom memudahkan dosen dan
mahasiswa dalam proses perkuliahan. Dosen dapat menyampaikan tugas, informasi,
maupun materi kepada mahasiswa dan mahasiswa pun dapat menyelesaikan tugas
yang dibagi oleh dosen melalui Google Classroom. Selain itu mahasiswa juga
dimudahkan untuk memperoleh informasi yang diberikan oleh dosen secara cepat.
4.9.2 Pengaruh Kemanfaatan Google Classroom Terhadap Penggunaan
Google Classroom

Dari tabel 4.11 diperoleh nilai unstandardized coefficients beta sebesar
0,295 dan juga signifikansi pada < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh
kemanfaatan Google Classroom terhadap penggunaan Google Classroom
berpengaruh signifikan. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan
“Pengaruh Kemanfaatan Google Classroom Terhadap Penggunaan Google
Classroom” Terdukung.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lucyanda (2010)
berkaitan dengan Persepsi kemanfaatan adalah individu percaya bahwa penggunaan
sistem informasi atau teknologi informasi tertentu akan meningkatkan kinerja hidup
atau pekerjaannya. Dengan meningkatnya kinerja hidup atau pekerjaaannya dapat
dikatakan bahwa sistem atau teknologi informasi tersebut efektif dan dapat
meningkatan keinginan dalam menggunakan sebuah sistem informasi atau teknologi

tersebut.
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Dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa pengaruh kemanfaatan
mempengaruhi dosen dan mahasiswa dalam menggunakan Google Classroom.
Menggunakan Google Classroom dapat meningkatkan produktivitas belajar dan
mengajar dapat dikatakan bahwa Google Classroom sangat efekif dalam proses
perkuliahan di Universitas Islam Indonesia.

4.9.3 Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Penggunaan Google Classroom

Dari tabel 4.11 diperoleh nilai unstandardized coefficients beta sebesar
0,049 dan juga signifikansi pada > 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh
kemanfaatan Google Classroom terhadap penggunaan Google Classroom tidak
berpengaruh signifikan. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan
“Pengaruh Kualitas Layanan Google Classroom Terhadap Penggunaan Google
Classroom” Tidak Terdukung.

Hal tersebut kemungkinan karena Google Classroom tidak dapat memenuhi
ekspektasi dosen dan mahasiswa sehingga berpengaruh terhadap keinginan
menggunakan Google Classroom. Pertama, Dosen dan mahasiswa belum
memaksimalkan Google Classroom sebagai alat untuk menunjang kegiatan proses
mengajar dan belajar. Kedua, fasilitas dari Google Classsroom kurang
mengakomodasi pengumpulan tugas secara berkelompok. Ketika tugas kelompok
yang dikerjakan melalui Google Classroom dan hanya salah satu mahasiswa yang
berkewajiban mengumpulkan tugas. Oleh sebab itu, ketika sudah melewati batas
maksimal pengumpulan tugas hanya yang mengirimkan tugas saja yang
memperoleh notifikasi bahwa tugas sudah dikirimkan dan untuk yang lain mereka

akan menerima bahwa tugas belum dikerjakan. Hal tersebut membuat mahasiswa

60



bingung.

4.9.4 Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektivitas Pembelajaran
Mahasiswa

Dari tabel 4.15 diperoleh nilai unstandardized coefficients beta sebesar
0,461 dan juga signifikansi pada < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh
penggunaan Google Classroom terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa
berpengaruh signifikan. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan
“Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektivitas Pembelajaran
Mahasiswa” Terdukung.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priambodo &
Prabawani (2016) mendefinisikan keinginan untuk menggunakan sistem sebagai
minat. Disebutkan bahwa minat adalah keinginan untuk menggunakan, selalu
mencoba menggunakan, dan berlanjut untuk menggunakan di masa depan.

Dalam penelitian ini, dapat dikatakan keinginan  penggunaan Google
Classroom dapat membuat efektif pembelajaran mahasiswa di Universitas Islam
Indonesia. Dengan penggunaan Google Classroom dosen dan mahasiswa lebih
cepat berkomunikasi dan saling memberi dan menerima informasi lebih cepat tanpa
harus bertatap muka dikelas. Dengan demikian, jika dalam proses pembelajaran
dosen dan mahasiswa telah menggunakan Google Classroom maka proses
pembelajaran semakin efektif.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat

ditarik beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif terhadap penggunaan Google Classroom. Semakin tinggi tingkat
kemudahan penggunaan Google Classroom maka akan semakin tinggi
penggunaan Google Classroom

Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh positif
terhadap penggunaan Google Classroom . Semakin tinggi manfaat Google
Classroom akan dapat meningkatkan penggunaan Google Classroom.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa persepsi kualitas layanan berpengaruh
positif terhadap penggunaan Google Classroom. Semakin tinggi kualitas
layanan maka akan semakin tinggi pula penggunaan Google Classroom.
Penggunaan Google Classroom sebagai variabel intervening pada variabel
kemudahan Google Classroom dan kemanfaatan Google Classroom bersifat
part mediation karena variabel kemudahan Google Classroom dan
kemanfaatan Google Classroom dapat berpengaruh secara signifikan baik
melalui atau tanpa melalui variabel intervening.

Hasil penelitian ini menunjukan penggunaan Google Classroom berpengaruh
positif terhadap efekivitas pembelajaran mahasiswa yang artinya apabila

penggunaan Google Classroom meningkat maka akan meningkat pula

efektivitas belajar mahasiswa.
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6. Hasil penelitian ini analisis variabel intervening terdapat dua golongan yaitu
quasi mediation dan no mediation. Hal ini bisa dikatakan bahwa pengunaan
Google Classroom bukan sebagai variabel intervening.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah sumber daya yang dimiliki oleh peneliti
dalam hal ini adalah waktu. Susahnya mencari waktu yang sama dengan
responden.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang dapat peneliti
ajukan adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel lain seperti perfoma Google Classroom atau
harapan Google Classroom.

2. Melakukan penelitian dengan objek yang lebih banyak sehingga mendapatkan
hasil yang lebih representatif serta menambahkan metode-metode penelitian
lain agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.

3. Meningkatkan  penggunaan GoogleClassroom  sebagaialat
penunjang

kegiatan belajar dan mengajar di Universitas Islam Indonesia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Kuesioner Penelitian untuk Dosen

Kepada Yth Bapak atau Ibu Dosen Universitas Islam Indonesia

Di Tempat

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan proses pengerjaan tugas akhir saya yang berjudul

“Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektivitas Pembelajaran
Mahasiswa Universitas Islam Indonesia”, yang disusun sebagai salah satu syarat
kelulusan program S1 Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta, saya mohon bantuan kepada Bapak atau lbu Dosen
Universitas Islam Indonesia untuk bersedia mengisi kuesioner dengan pernyataan-
pernyataan yang tertera dibawabh ini. Bantuan dari Bapak atau Ibu Dosen Universitas
Islam Indonesia saya harapkan untuk keberhasilan penelitian ini. Jawaban dan
identitas responden akan terjamin kerahasiaannya.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak atau Ibu Dosen Universitas Islam
Indonesia dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 21 Desember 2017
Pembimbing Peneliti

Yuni Nustini Dra., MAFIS., Ak. Isna Normalita Sari
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Pernyataan-pernyataan berikut adalah survei yang dilakukan untuk
mengetahui bagaimana penerapan Google Classroom dalam menunjang
pembelajaran Akuntansi. Untuk itu diharapkan Bapak atau Ibu Dosen Universitas
Islam Indonesia membaca pernyataan dengan hati-hati dan menjawab semua
pertanyaan yang disediakan dengan lengkap sesuai kondisi yang dirasakan.

A. lIdentitas Responden

1. Nama

2. NIP

3.NoHP :

4. Matakuliah

B. Kriteria Penilaian

Kategori jawaban sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

C. Daftar Pertanyaan
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (\') pada kolom

yang disediakan

No Persepsi Kemanfaatan STS| TS S SS

Menggunakan Google Classroom dapat
1  |mempercepat pekerjaan / menyelesaikan
tugas lebih cepat.
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Mengggunakan Google Classroom dapat

2 meningkatkan produktivitas mengajar
saya.

Menggunakan Google Classroom dapat

3 meningkatkan efektifitas mengajar saya.
Menggunakan Google Classroom dapat

4 mempermudah saya dalam
menyampaikan tugas-tugas perkuliah.
Secara keseluruhan, saya merasa Google

5 Classroom bermanfaat untuk
mendukung saya dalam perkuliahan.

No Persepsi Kemudahan STS| TS SS

Penggunaan Google Classroom mudah

1 dipelajari.
Saya dapat menggunakan Google

2 Classroom sesuai dengan keinginan saya.
Tampilan Google Classroom sangat jelas

3 dan mudah dipahami.

Dengan Google Classroom,

4 pengumuman, materi kuliah, tugas
kuliah, maupun pengumpulan tugas
kuliah menjadi lebih fleksibel.

Mudah bagi saya untuk mahir

5 menggunakan Google Classroom.

6  |Google Classroom mudah digunakan.

No Kualitas Layanan Penggunaan STS| TS SS
Saya tidak pernah mengalami kegagalan

1 [sistem ketika upload tugas dengan
Google Classroom.

Saya merasa tidak sulit ketika mengecek

2 |apakah tugas yang mahasiswa
kumpulkan telah terkumpul

3 Informasi yang tertera di Google

Classroom mudah saya pahami.
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Saya merespon cepat ketika ada
pertanyaan dari mahasiswa melalui
Google Classroom.

Saya membagi segala informasi yang
mahasiswa butuhkan melalui Google
Classroom.

No

Penggunaan Google Classroom

STS

TS

SS

Saya akan terus menggunakan Google
Classroom.

Saya percaya pengguanaan Google
Clasroom akan semakin sering digunakan
di masa depan.

Saya tertarik menggunakan Google
Classroom untuk membantu saya dalam
proses kegiatan mengajar dan meng-

upload tugas.

Risiko penggunaan Google Classroom
yang rendah membuat saya akan terus
menggunakan Google Classroom di masa
yang akan datang.

No

Efektivitas Pembelajaran

STS

TS

SS

Informasi materi yang disajikan melalui
Google Classroom dapat membantu
proses perkuliah.

Saya memberikan tugas dan materi
melalui Google Classroom sesuai
dengan silabus.

Mahasiswa merasa termotivasi
menyelesaikan tugas melalui Google
Classroom karena ada tenggang waktu
yang di berikan dosen.

Mahasiswa dapat menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu.
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Lampiran 2

Kuesioner Penelitian untuk Mahasiswa

Kepada Yth Saudara/i

Di Tempat

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan proses pengerjaan tugas akhir saya yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektivitas Pembelajaran
Mahasiswa Universitas Islam Indonesia”, yang disusun sebagai salah satu syarat
kelulusan program S1 Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta, saya mohon bantuan kepada saudara/i untuk bersedia
mengisi kuesioner dengan pernyataan-pernyataan yang tertera dibawah ini. Bantuan
dari saudara/i saya harapkan untuk keberhasilan penelitian ini. Jawaban dan
identitas responden akan terjamin kerahasiaannya.
Atas bantuan dan kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, saya

ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 21 Desember 2017
Pembimbing Peneliti

Yuni Nustini Dra., MAFIS., Ak. Isna Normalita Sari
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Pernyataan-pernyataan berikut adalah survei yang dilakukan untuk
mengetahui bagaimana penerapan Google Classroom dalam menunjang
pembelajaran Akuntansi. Untuk itu diharapkan saudara/i membaca pernyataan
dengan hati-hati dan menjawab semua pertanyaan yang disediakan dengan lengkap
sesuai kondisi yang dirasakan.

A. lIdentitas Responden

1. Nama

2.NIM 3. No HP

4. Matakuliah yang mengguanakan Google Classroom (Boleh lebih dari 1) :

B. Kriteria Penilaian

Kategori jawaban sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

C. Daftar Pertanyaan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (\') pada kolom

yang disediakan

No Persepsi Kemanfaatan STS| TS S SS

71



Menggunakan Google Classroom dapat

1 mempercepat pekerjaan / menyelesaikan
tugas lebih cepat.

5 Mengggunakan Google Classroom dapat
meningkatkan produktivitas belajar saya.
Menggunakan Google Classroom dapat

3 meningkatkan efektifitas belajar saya.
Menggunakan Google Classroom dapat

4 mempermudah saya dalam menyelesaikan
tugas-tugas kuliah.

Secara keseluruhan, saya merasa Google

5  |Classroom bermanfaat untuk mendukung
saya dalam perkuliahan.

No Persepsi Kemudahan STS | TS SS
Penggunaan Google Classroom mudah
1 dipelajari.
Saya dapat menggunakan Google

2 IClassroom sesuai dengan keinginan saya.
Tampilan Google Classroom sangat jelas

3 |dan mudah dipahami.

Dengan Google Classroom,

4  [Pengumuman, materi kuliah, tugas
kuliah, maupun pengumpulan tugas
kuliah menjadi lebih fleksibel.

Mudah bagi saya untuk mahir

5 menggunakan Google Classroom.

6  |Google Classroom mudah digunakan.

No Kualitas Layanan Penggunaan STS | TS SS
Saya tidak pernah mengalami kegagalan

1 [sistem ketika menyelesaikan tugas
dengan Google Classroom.

Saya merasa tidak sulit ketika mengecek

2 |apakah tugas yang saya kumpulkan telah

terkirim.
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Informasi yang tertera di Google
Classroom mudah saya pahami.

Dosen merespon cepat ketika ada
pertanyaan dari mahasiswa melalui
Google Classroom.

Dosen membagi segala informasi yang
saya butuhkan melalui Google
Classroom.

No

Penggunaan Google Classroom

STS

TS

SS

Saya akan terus menggunakan Google
Classroom.

Saya percaya pengguanaan Google
Clasroom akan semakin sering digunakan
di masa depan.

Saya tertarik menggunakan Google
Classroom untuk membantu saya dalam
proses kegiatan belajar dan
menyelesaikan tugas.

Risiko penggunaan Google Classroom
yang rendah membuat saya akan terus
menggunakan Google Classroom di masa
yang akan datang.

No

Efektivitas Pembelajaran

STS

TS

SS

Informasi materi yang disajikan melalui
Google Classroom dapat membantu
mempelajari dan memahami materi
perkuliah.

Dosen memberikan tugas dan materi
melalui Google Classroom sesuai
dengan silabus.

Mahasiswa merasa termotivasi
menyelesaikan tugas melalui Google
Classroom karena ada tenggang waktu
yang di berikan dosen.

Mahasiswa dapat menyelesaikan tugas

dengan tepat waktu.
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Lampiran 3
Data Kuisioner

Z1 | 722 | Z3 | Z4 | Y1 | Y2 | Y3 | VY4

5

4

3

4

4

3

4

4
4

4
3
3
3
2

4
3
1
2
3
4
4

3

4
3

3
4

4

3

31413
31413

33|34
31413
4 |43

31414\ 4

4 |42

31414\ 4
33|34

31414

4 1414 4

4 1414 4

3
3
3
3
3

3
2
3
3
2
3

4 1414|144

3

4
4
3
3
3

4

4
3
4
4

4

4
3

3
4

3

4
3
4

3

4

2

X1 X1 | X1 X1 X1 | X2, | X2.|X2.|X2.]1X2.| X2.| X3.|X3.| X3.|X3.|X3.
4

3
3
4
4
4
4
3
4
4
4
3
4
4
3
3

Status

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Dosen

Data Kuisioner

74



M4423333434233332344
n,vm3432423333233333443
nv/._3434333424233234323
W_3233333323233234222
M2333433332224234323
B3324433433134224323
nD3334333333234234423
ﬂ3323323332123224233
ovm53313433333222232323
WAU44212112334113322312
nW‘Au34333333433333334344
ovm23443324334433334243
ovm13343213233423232343
ﬁ64434333433334234344
m53444333334433334343
m44423433443244234344
m34423423424323324433
m23323333333123334222
m13433343434133334344
M54334433444134234433
M44343433433134224443
M33323432433134233332
M23222332334114223322
M1_4333433434134224333
)
5
+—
mnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
NN | O DL DL|IDLD|ID|DLDDLDLIDL|DLIODDD DL DD
nNn B T  nunlununl ounanl  nunl D D R DR NN Nl N M nui nwm
o|loc|lo|o|od|o|oc|lo|oc|lo|o|oc|loco|o|loco|o|lo|o|o
allagiallal oo ial ool o ia oo oo aRiaRiagla]

Data Kuisioner

75



M4333233333333432433
n,vm3334243444443444433
nv/._3333243343333434432
W_3333433333343434433
M3323233343343433333
B3423443333343434333
nD3423433333444434443
ﬂ3322343343343434343
ovm53423233244343433333
WAU43222233134331423233
wm33433243344343433334
ovm23433343344442433443
ovm13333343233442323433
ﬁ62432243344443443343
m53342243333443443343
m43433243444344444343
m32433243344343443443
m23331333243443444343
m13432244342434443343
M53423432333343434343
M43333442333333444343
M34322433332232444232
M23322433332332433332
M1_3323443443333434333
)
>
—
mnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
NN | O DL DL|IDLD|ID|DLDDLDLIDL|DLIODDD DL DD
nNn B T  nunlununl ounanl  nunl D D R DR NN Nl N M nui nwm
o|loc|lo|o|od|o|oc|lo|oc|lo|o|oc|loco|o|loco|o|lo|o|o
allagiallal oo ial ool o ia oo oo aRiaRiagla]

Data Kuisioner

76



M | m|g|m|g|m|g|m|lm|g|wlm|g|g ||| |;m|w
Ll oot |n|jo|(t oo |d ||| o
nv/._ MmN ||| |mlmlm|g g m|lm|g |||t
H g N || |lg|volololglololo|lg|lolo|dt|;m|m
M |||l g ool |olo|s|m
B | |lm|g|g|m|g|m|lmlololololglololo|l;o|m
H SR R N e N e R R R e Rk R N Rk E A ke B A K se)
ﬂ SR R e N R R e R ke R e Rk Rk A R ke B N B K B Kse)
ovm54333333334432433324
WAU44322232323321443323
wm34333434334333433444
ovm24343434434432433434
ovm12233434434422433344
ﬁ64333434344433433444
m54233434344434434444
m44344444444334434444
m34334434434433433444
m24233434333333433433
m14334434433333433444
M54334433444343443444
M44333433444433343324
M34234433233333233333
M24333433233332333333
M1_4333433334333333333
| Cc | ©c || @©C|C|OC|(OCc|oCc|oCc|@C ||| OC ||| @
a I I = = = I~ = = = = = I = = =
S lclc|l@leglglg|elglglg gle| glealgglg e
n VDIV | c|lc|lc|lce|lc|lcejlce|le|le|le|lce|lc|lc|lc|lc|c|c
|l un
oOo|lo| 8“8 ©“"m| | @ | ©C| W @®©|@©C|@®O| @©©|®®||®OC|®OC| OC|®OC|@®| C| O
Ala|lZ|Z|Z|Z|Z2|=Z2Z|Z|=2|=Zz|Z2|Z2[|=2]|=2|=2|=Z]|=

Data Kuisioner

77



M NN N || g g m ||l |m
ovm R e R e N e R N R e R Rk R R ke Rk B MK B K B Kse)
nv/._ g ||l |;m|m
W_ g |v|lolololdlolglNNlm|ldlNnlTFOlololm|~
M NN gl Tl lo|m|m
B R R e R N R N R ke R Rk Rk A R ke B B B K B Kse)
H molo|ldglolololo|ldglm|glNlm|g Nl |m|
ﬂ N|oo|lololololoolololdololdc|olo|mo|m
ovm53313332232113423333
W«Au42222332222143222332
m33434333344233433334
ovm23424333343223423334
ovm12423331343213423334
ﬁ63434433343323433334
m53434433343313433334
m43434433343443433434
m33434433343233433333
m23334432333223423333
m13434433344313433333
M53234333343312433334
M43223333332342433343
M32234333333132323332
M22224333223122323332
M1_3234433333312433333

|  ©c | ©Cc|  ©c|oCc | c|loc| oc| oc| oc|@C|C|C|(@C|C|OC| || @
oA S IS I I I I I O I I = B B O
© n B nliunl  un nl B D D D O TN NI NN N M n v
& | ©C|©C|®©|®©|@®©|(@®OC|[@OC|(OC|@OC|O@)|@O@]| O |@®O@|@®G| MOM]|@®|M®]| @

I CcCjCcjCcCc|]C ]| ClClC|CcC|C|LC|C | C | C | Cc | C

| ©Cc|@®©C|®©C|®©|©C|(@OC|[OC|([OC|@C|@OC)|@O@| O] |@®OG@|@®OG| | @O]|@O]| @] @

S| Z|Z|Z|IZ|Z2|=ZzZ|Z|=Z2|=Zz|Z|Z[=Z2|=2|=2|=Z]|=

Data Kuisioner

78



M mlolg|lolololdlo|glo|loolololoolo|o|~
ovm | olo|loolo|g|loololoo|lg|lulo|olo|o|m
nv/._ molololoolo|gloololoolololo|olo|o|m
H NN ||t |tg|o|lo|o|l;m|m|m
M mololg|lololo|g|lo|olo|loldlg|olo|olo|o|~
B m|lolg|g ool |ololoolololo|olo|o|m
N [ @o|t |t |oo|t|(o|o|dg|t|o |t |o|m|om (o m|om
E_ mlo|g |||ttt |m ||
ovm52333333332333323423
WAU42323323322232222322
wm32343334334333333433
ovm23343334334333333333
ovm13243334323232223323
ﬁ62344434444434433334
m52344434444334433334
m43344434444434433434
m32343234344434433333
m23344334344433332432
m14343334444433433443
M53344334333334433334
M43344324434434433333
M33344324232323323333
M22343324232323322333
M1_3344324344334433334

|  ©c | ©Cc|  ©c|oCc | c|loc| oc| oc| oc|@C|C|C|(@C|C|OC| || @
oA S IS I I I I I O I I = B B O
m n B nliunl  un nl B D D D O TN NI NN N M n v
N | ©C|©C|®©|®©|@®©|(@®OC|[@OC|(OC|@OC|O@)|@O@]| O |@®O@|@®G| MOM]|@®|M®]| @

I CcCjCcjCcCc|]C ]| ClClC|CcC|C|LC|C | C | C | Cc | C

| ©Cc|@®©C|®©C|®©|©C|(@OC|[OC|([OC|@C|@OC)|@O@| O] |@®OG@|@®OG| | @O]|@O]| @] @

S| Z|Z|Z|IZ|Z2|=ZzZ|Z|=Z2|=Zz|Z|Z[=Z2|=2|=2|=Z]|=

Data Kuisioner

79



Lampiran 4
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Hasil Uji Validitas

1. Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan

Correlations

X1

.835"

.000

120

.805™

X1.5

.642™

.000

120

.488™

X1.4

584"

.000

120

.396™

X1.3

532"

.000

120

.710"

X1.2

578"

.000

120

X1.1

120

578"

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

X1.1

X1.2
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 120 120 120 120 120 120
X1.3 Pearson Correlation 532" 710" 1 4627 4717 .806™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 120 120 120 120 120 120
X1.4 Pearson Correlation .584™ .396™ 462" 1 515" 741"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 120 120 120 120 120 120
X1.5 Pearson Correlation .642™ .488™ 4717 515" 1 781"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 120 120 120 120 120 120
X1 Pearson Correlation .835™ .805™ .806™ 741" 781" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 120 120 120 120 120 120
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Hasil Uji Validitas Variabel Kemanfaatan

Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2
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X2.1 Pearson Correlation 1 533" 456" 416™ 425 560" 759
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120 120
X2.2 Pearson Correlation 533" 1 441" 362" 405" 449™ 719"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120 120
X2.3 Pearson Correlation 456" 4417 1 445™ 4117 631" 754"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120 120
X2.4 Pearson Correlation 416" 362" 445™ 1 3377 572" 685"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120 120
X2.5 Pearson Correlation 425 405™ 4117 3377 1 667" 7217
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120 120
X2.6 Pearson Correlation 560" 449 631" 572 667" 1 .858™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120 120
X2 Pearson Correlation 759" 719™ 754" .685™ 721" .858™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120 120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel

3.Hasil Kualitas Layanan
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X34 X3.5 X3
X3.1 Pearson Correlation 1 .625™ .345™ A77 287" 721"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .053 .001 .000
N 120 120 120 120 120 120
X3.2 Pearson Correlation .625" 1 .540™ .158 375" 757"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .085 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120
X3.3 Pearson Correlation .345" .540™ 1 .230° 347" .660™
Sig. (2-tailed) .000 .000 012 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120
X3.4 Pearson Correlation A77 .158 .230" 1 .384" .603"
Sig. (2-tailed) .053 .085 012 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120
X3.5 Pearson Correlation 287" 375" 347" .384" 1 703"
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Uji Validitas Variabel

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120
X3 Pearson Correlation 721" 757 .660™ .603™ 703" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120 120
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
4.Hasil Penggunaan Google Classroom
Correlations
Z1 Z2 Z3 Z4
Z1 Pearson Correlation 1 497" 567" 511" .822"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120
Z2 Pearson Correlation 497" 1 .536" 416" 779”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120
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Uji Validitas Variabel

Z3 Pearson Correlation 567" .536™ 1 444” .798™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120
Z4 Pearson Correlation 511" 416" 444 1 755"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120
z Pearson Correlation 822" 779" 798" 755" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 120 120 120 120 120
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
5.Hasil Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4
Y1 Pearson Correlation 1 497" .228" -.013 .634™
Sig. (2-tailed) .000 012 .889 .000
N 120 120 120 120 120
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Uji Validitas Variabel

Y2 Pearson Correlation 4977 1 .354" .196" 734"
Sig. (2-tailed) 000 000 032 000
N 120 120 120 120 120
Y3 Pearson Correlation .228" .354" 1 439" 753"
Sig. (2-tailed) 012 000 000 000
N 120 120 120 120 120
Y4 Pearson Correlation -.013 196" 439" 1 .580"
Sig. (2-tailed) 889 032 .000 .000
N 120 120 120 120 120
Y Pearson Correlation .634" 734" 753" .580" 1
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000
N 120 120 120 120 120

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran
5

Hasil Uji Reliabilitas

. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.853

5

. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemanfaatan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.843

6

. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Layanan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.708

5

. Hasil Uji Re

Reliability Statistics

liabilitas Variabel Penggunaan Google Classroom

Cronbach's
Alpha

N of Items

.796

4

. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel ~ Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.610

4
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Lampiran

6

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 120
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation .28159209
Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .069
Negative -.049
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
7
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Lampiran
Hasil Analisis Regresi Linier

1. Kemudahan Google Classroom, Kemanfaatan Google Classroom, dan

Kualitas Layanan Google Classroom Terhadap Penggunaan Google Classroom

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7128 .508 495 .32805
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Z
Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constan
f) .609 .249 2.442 .016
X1 438 .069 487 6.299 .000 .710| 1.408
X2 .295 .090 292 3.272 .001 535 1.871
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Lampiran
X3 | .o49| .080| .O48| .609| .544| .680| 1.47o|

a. Dependent Variable: Z
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2. Kemudahan Google Classroom, Kemanfaatan Google Classroom, dan

Kualitas Layanan Google Classroom Terhadap Efektivitas Pembelajaran

Mahaiswa
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6722 452 437 .29250

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constan
) .989 222 4.448 .000
X1 .187 .062 .246 3.018 .003 .710 1.408
X2 .213 .080 .248 2.642 .009 .535 1.871
X3 291 .071 .340 4.084 .000 .680 1.470

a. Dependent Variable: Y

3. Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .5462 .298 .292 .32821
a. Predictors: (Constant), Z

b. Dependent Variable: Y

Coefficients?
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Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constan
t) 1.715 .204 8.423 .000
z 461 .065 546 7.072 .000 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 8
Surat Izin Selesai Penelitian

FAKULTAS - et .
Sleman, Yogyakarta 55233

EKONOMI 1. (0274) 881546 Ext. 1000
F. (0274) 882589
E fe@uiiacid
W. feconuit.acid

413/DEK/10/Div.SDM/XI1/2018

mor .
Hal :  PERMOHONAN [JIN PENELITIAN

Kepada Yth.

Assalamu ‘alaikum wr.wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa sebelum mengakhiri pendidikan di
Fakultas Ekonomi UIl Yogyakarta diwajibkan membuat karya ilmiah berupa
riset/penelitian. Sehubungan dengan hal itu mahasiswa kami :

Nama : Isna Normalita Sari
No. Mahasiswa : 14312343
Jurusan : Akuntansi

Alamat Mlangi Nogotirto Gamping Sleman YK RT 02 /RW 02

(081931400848 )
Bermaksud mohon keterangan/data pada Instansi/Perusahaan yang Saudara pimpin

untuk keperluan menyusun skripsi dengan judul :

“ Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektifitas
Pembelajaran Mahasiswa”

Dosen Pembimbing : Yuni Nustini, Dra., MAFIS.,Ak., CA.,Ph.D.

Hasil karya ilmiah tersebut semata-mata bersifat dan bertujuan keilmuan dan tidak
disajikan kepada pihak luar. Oleh karena itu kami mohon perkenan Saudara untuk
dapat memberikan data /keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa tersebut.

Atas perkenan dan boantuan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr.wb

et
y éitta, 19 Desember 2018
\ AN
e \

Jak;"Sriyana, SE.,M.Si., Ph.l/)/
NIK. : 93 313 0101

VALUES INNOVATION PERFECTION
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0,07 L)
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : JI. Kaliurang Km.14,5 Telp. (0274) 898471, 898472, 896440, 898583, 898585; Fax : 835330
E-mail : dekanat.ftsp@uii.ac.id, Yogyakarta Kode Pos 55584

z
0
8
z
]
=
>

SURAT KETERANGAN
Nomor : 11 /Dek/70/FTSP/1/2019

Pimpinan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia dengan ini
menerangkan bahwa:

Nama : ISNA NORMALITA SARI
Nomor Mahasiswa  : 14 312 343

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Akuntansi

Telah menyelesaikan penelitian dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektifitas Pembelajaran Mahasiswa™.

Selama menjalankan penelitian yang bersangkutan telah menyelesaikan tugas dan
pekerjaanya dengan baik. Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Pl
RIS 7/
Miftahul Fauziah, SAT.,I\Tﬂ:;/,«Ph.D‘
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS HUKUM

5 > JI. Tamansiswa 158 PO BOX 1133 Yogyakarta 55151; Telp. (0274) 379178, Fax. (0274) 377043
%ww;@’ e-mail: fh@uii.ac.id, Website: www.uii.ac.id
Nomor 3 \} /Dek/20/Div.URT/1/20189 17 Januari 2019 M
Hal : Surat Keterangan 11 Jumadil Awwal 1440 H
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia

Gedung Ace Partadirejo

Ring Road Utara, Condongcatur, Depok,
Sleman, Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wi Wb,

Dengan surat ini, Pimpinan Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia menerangkan
bahwa:

Nama : Isna Normalita Sari
NIM 1 14312343
Judul Penelitian : “Pengaruh  Penggunaan Google Classroom terhadap

Efektifitas Pembelajaran Mahasiswa”

Telah melaksanakan pengambilan data di instansi kami pada tanggal 3 — 8 Januari 2019.

Demikian pemberitahuan kami sampaikan, atas perhatiannya diu¢apkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

|u “A‘“ﬂ ‘l POy /'\
Y \\l"" 'n 4

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan/Sdri Isna Normalita Sari
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM

Gd. K.H.A. Wahid Hasyim Kampus Terpadu Ull, JI. Kaliurang KM. 14,5 Yogyakarta
Telp. (0274) 898462, Fax. 898463, E-Mail:fiai@uii.ac.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 503/Dek/70/DAUK/FIAI/1/2019

Y] ) Uy X ) sl
Lismitianiry ranhiim

Pimpinan Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Dengan ini menerangkan

Bahwa:

Nama : Isna Normalita Sari
Fakultas : Ekonomi UII

No. Mhs : 14312343

Benar-benar telah melakukan penelitian di Fakultas [Imu Agama Islam Universitas Islam Indonesia,
Untuk Keperluan penyusunan Skripsi yang berjudul:

“Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa”

Demikian surat keterangan ini di berikan pada yang bersangkutan untuk dapat di pergunakan sebagaiman

mestinya.

Allhamdullahiirabbilil 'alamin

21 Januari 2019 M
15 Jumadil Awwal1440 H

T

} gmyiz Mukharrom, MA7

0 Syari'ah/Ahwal Al-Syakhshiyah, Akreditasi A berdasarkan SK No. 112/SK/BAN-PT/Akred/S/I11/2015
4 Pendidikan Agama Islam, Akreditasi A berdasarkan SK No. 502/SK/BAN-PT/Akred/S/V/2015
O Ekonomi Islam, Akreditasi B berdasarkan SK No. 372/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2014
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

JURUSAN : TEKNIK INDUSTRI, TEKNIK KIMIA, TEKNIK INFORMATIKA, TEKNIK ELEKTRO, DAN TEKNIK MESIN
Kampus : Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895287, 895007 Facs. (0274) 895007 Ext.148; Kotak Pos 75 Sleman 55501 Yogyakarta
http//www.uii.ac.id atau http://www.fti-uil.org e-mail : fti@uii.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. 114/Dek/70/DAUHII2019

- o~ \
AN NG . Ty

Yang berlanda tangan di bawah ini Pimpinan Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam
Indonesia, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama . Isna Normalita Sari
No. Mhs : 14312343
Fakultas . Ekonomi Ul

telah selesai melakukan penelitian di Fakultas Teknologi Industri Ull dalam rangka penyusunan
skripsi dengan judul ‘“Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektivitas
Pembelajaran Mahasiswa”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

%egyakarta, 21 Januari 2019

.mmm_\\\m
Sl
: " 35I£.2l31ag1Purnomo, M.T.A
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UNIVERSITAS

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Kampus Ull Terpadu JI. Kaliurang Km. 14.5' Yogyakarta 55584 Kotak Pos 75

P

Z
0
0
z
m
.
>

SR

T
Nomor: 58/Dek/70/ Div.Um&RT/1/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Prof, Riyanto, S.Pd,, M.Si., Ph.D.
NIK : 006120101
Jabatan : Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Islam Indonesia

dengan ini menerangkan sesungguhnya bahwa :

Nama : Isna Normalita Sari
No.Mhs : 14312343
Prodi/Fakultas : Akuntansi/Ekonomi Universitas Islam Indonesia

adalah benar-benar telah selesai melakukan pengambilan data di lingkungan

Fakultas MIPA Universitas Islam Indonesia dalam rangka penyusunan Tugas

Akhir/Skripsi:

Judul : Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektifitas
Pembelajaran Mahasiswa

Pelaksanaan :3s.d 15 Januari 2019

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana perlunya.

< rta, 21 Januari 2019
& A
s )
3 i
K YOGYAKMRTATK)
O to, S.P&, MSi, Ph.D
N
Suiras ®

Siswanto_Surat_2019

Telp. (0274) 895920; 898582 Fax. (0274) 896439 Statistika ext. 3017; llmu Kimia, ext. 3012; Farmasl ext. 3021
Pendidikan Kimia, ext. 3011; Program Pendidikan Profesi Apoteker ext. 3049; Fax. ext. 3052; Program D Il Analis Kimla ext. 3055
http://www.science.uii.ac.id; e-mail: fmipa@uil.ac.ld

98



VALUES | INNOVATION | PERFECTION

FAKULTAS Gedung Dr. Soekiman Wirjosandjojo

. Kali X k
PSKOLOGI& £

A ILMU SOSIAL BUDAYA  F.(c270 ssex. 216
INDONES|A E. fpisbéuil.acid
W. fpscs.uii.acid

Tanggal 118 Januari 2019

Nomor Surat :(oﬂ/I)ck/70/Div.Um&RT/l/Z()1‘)
RAT KETE ELESAI PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Isna Normalita Sari
NIM 114312 334
Program Studi : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi UlI

Menyatakan bahwa telah melakukan penelitian pada tanggal tanggal 17 sampai 18 Januari
2019 di Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia guna
penyelesaian skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap
Efektifitas Pembelajaran Mahasiswa ".

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

fpscs.vii.acid

PSIKOLOGI - ILM ASI - PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS - HUBUNGAN INTERNASIONAL - MAGISTER PSIKOLOGI PROFESI
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VALUES | INNOVATION | PERFECTION

FAKUU/\S Gedung Dr. Sockiman Wirjosandjojo
JI. Kallurang Km 14,5 Yogyakatta

f ?If PSIKOLOGI & T. (0274) 898444 ext. Zlg{ﬁ
. (0274) 898444 ext. 2106
LMUSOSIALBUDAYA e
IN]DSr';r:E\gl A W. fpses.uilacid
Tanggal :18 Januari 2019

Nomor Surat :[;q/Dck/70/Div.Um&R'I‘/I/ZO 19

Yang bertandatangan di bawah ini ;

Nama :Isna Normalita Sari
NIM 114 312 334
Program Studi : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi Ul

Menyatakan bahwa telah melakukan penelitian pada tanggal tanggal 17 sampai 18 Januari
2019 di Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia guna
penyelesaian skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap
Efektifitas Pembelajaran Mahasiswa ",

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ketua Program Studi
Hubungan Ingernasional

Irawan Jati, S.[P., M.Hum., M.S.S

ACIONAL - MAGISTER PSIKO ¢ fpscs.uit.acid
PSIKOLOG - ILMU KOMUNIKAS] - PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS - HUBUNGAN INTERNASIONAL - MAGISTER PSIKOLOGI PROFES! D
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VALUES | INNOVATION. PERFECTION

FAKULTAS  Gedung Dr. Soskiman Wirosandioio
PS'KOLOGI & )1 Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta
v AS T.(0274) §98444 ext. 2106
oy ILMU SOSIAL BUDAYA . ssssen s

INDONESIA E fpisbeuiiacid

/ Hen

Tanggal : 18 Januari 2019

‘el
iX;

Nomor Surat :64'/Dek/70/Div.Um&RT/I/2019

T KETE AN SELESAI PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Isna Normalita Sari
NIM 114 312 334
Program Studi : Akuntansi
Fakultas : Ekonomi Ull

Menyatakan bahwa telah melakukan penelitian pada tanggal tanggal 17 sampai 18 Januari
2019 di Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia guna
penyelesaian skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap

Efektifitas Pembelajaran Mahasiswa “.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ketua Program Studi
Psikologi

Yul i Dwi Astuti, S.Psi., M.Soc.Sc

PSIKOLOGI - 1LMU KOMUNIKAS! - PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS - HUBUNGAN INTERNASIONAL
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FAKULTAS Ceting T Ccebman Wrreeamden
) T 1S Rapyaarts

PSIKOLOGI &  J mainysr:
ILMU SOSIAL BUDAYA ¢ st st v

WA

"y ot

|

Fanggal 18 Lanunari 2019

Nomor Surat A /Dek/70/Div.Um&RT/1/2019

SURAT KETERANGAN SELESAL PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama Isna Normahta Sari
NIM 14312334
Program Studi : Akuntansi
Fakultas : Ekonomi U1l

Menyatakan bahwa telah melakukan penclitian pada tanggal tanggal 17 sampai 18 Januari
2019 di Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia guna
penyelesaian skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap

Efektifitas "

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ketua Program Studi
di(_‘l:jim Bahasa Inggris

u

Yailgmenyatakan,

An . Ri2KT Foront S-Rd.MRY
Irma Windy Astuti, S.S., M.Hum

PSIKOLOG! - [LMU KOMUNIKASI - PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS HUBUNGAN INTERNASIONAL - MAGISTER PSIKOLOGI PROFESI
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS KEDOKTERAN

J1. Kaliurang 14,5 Tel. (0274) 898444 ext. 2096, 2101; Fax. (0274) 898444 ext. 2007
E-mail : fk@uii.ac.id, YOGYAKARTA 55584
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SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENELITIAN
No: \4} /Dek/70/Div.Um/1/2019

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Pimpinan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama 2 Isna Normalita Sari
No. Mahasiswa : 14312343

Program studi 2 Akuntansi

Fakultas 3 Fakultas Ekonomi Ull

Telah melakukan penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia pada
tanggal tanggal 2 Januari 2019 s.d. 21 Januari 2019 berkaitan dengan penyelesaian skripsi
dengan judul “PENGARUH PENGGUNAAN GOOGLE CLASSROOM TERHADAP
EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN MAHASISWA  UNIVERSITAS ISLAM
INDONESIA”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, dan agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Alhamdulillaahirabbil 'aalamiin.

oS 1SLAy >

(ST navak;
YOGYAKARTA 9
o

{

,24 Januari 2019
ekan,

D:\Asti\Surat Keluar\Penelitian (70)\Penelitian 2019\Surat Ket, Telah melakukan Pen. a.n. Isna Normalita Sari - 14312343 FE Ull.doc
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